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ABSTRAK 

Pengaruh Literasi Kekurangan, Perilaku Keuangan dan Tingkat Pendapatan 

Terhadap Pengambilan Keputusan Investasi Logam Mulia  

(Studi Kasus pada Nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi) 
 

Syafina Ramadhani 

 

Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Email: syafinaramadhani11@gmail.com   
 

Pengambilan keputusan investasi pada nasabah PT Pegadaian CPS Setia 

Budi masih tergolong cukup rendah. Berdasarkan permasalahan tersebut beberapa 

faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan investasi adalah literasi 

keuangan, perilaku keuangan dan tingkat pendapatan. Penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, perilaku keuangan 

dan pendapatan terhadap pengambilan keputusan investasi logam mulia pada 

nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Populasi 

dalam penelitian ini adalah nalsalbalh PT Pegaldalialn CPS Setial Budi yalng malsih 

alktif altalu pernalh berinvestalsi logalm mulia. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 

66 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. 

Pengolahan data primer menggunakan teknik analisis Statistical Package for 

Social Science (SPSS) versi 25 dengan metode analisis regresi berganda. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) secara parsial literasi 

keuangan terhadap keputusan investasi berpengaruh positif dan signifikan, (2) 

secara parsial perilaku keuangan terhadap keputusan investasi berpengaruh positif 

dan signifikan, (3) secara parsial tingkat pendapatan terhadap keputusan investasi 

tidak berpengaruh positif dan signifikan (4) secara simultan literasi keuangan, 

perilaku keuangan dan tingkat pendapatan terhadap keputusan investasi 

berpengaruh positif dan signifikan pada nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi. 

 
Kata kunci: Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan, Tingkat Pendapatan, 

Keputusan Investasi 
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ABSTRACT 

The Influence of Deficiency Literacy, Financial Behavior and Income Levels  

on Precious Metals Investment Decision Making 

(Case Study on Customers of PT Pegadaian CPS Setia Budi) 
 

Syafina Ramadhani 

 

Management Study Program, Faculty of Economics and Business 

University of Muhammadiyah Sumatera Utara 

Email: syafinaramadhani11@gmail.com  

 

Investment decision making for customers of PT Pegadaian CPS Setia 

Budi is still relatively low. Based on these problems, several factors that influence 

investment decision making are financial literacy, financial behavior and level of 

income. This research was conducted with the aim of knowing the effect of 

financial literacy, financial behavior and income on investment decision making 

of precious metals for customers of PT Pegadaian CPS Setia Budi. This research 

is a quantitative research with data collection techniques using a questionnaire. 

The population in this study is PT Pegaldalian CPS Setia Budi, which is still 

active and has never invested in precious metals. The sample in this study 

amounted to 66 respondents. The sampling technique used is saturated samples. 

Processing of primary data using analysis techniques Statistical Package for 

Social Science (SPSS) version 25 with multiple regression analysis method. Based 

on the results of the study it can be concluded that (1) partially financial literacy 

has a positive and significant effect on investment decisions, (2) partially financial 

behavior has a positive and significant effect on investment decisions, (3) partially 

income level has no positive effect on investment decisions and significant (4) 

simultaneously financial literacy, financial behavior and level of income on 

investment decisions have a positive and significant effect on customers of PT 

Pegadaian CPS Setia Budi. 

 

Keywords: Financial Literacy, Financial Behavior, Income Level, Investment 

Decision
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 

Seiring dengaln perkembalngaln globallisalsi kondisi perekonomialn mengallalmi 

perkembalngaln yalng sangat pesalt. Oleh kalrenal itu setialp individu halrus memiliki 

kemalmpualn daln pengetalhualn untuk mengelolal sumber keualngaln daln kekalyalaln 

yalng dimiliki. Pengelolalaln sumber dalyal keualngaln daln kekalyalaln ini alkaln 

menghalsilkaln keputusaln yalng berkalitaln dengaln bentuk pengelolalaln daln 

pengallokalsialn dalnal yalng dimiliki.  

Sallalh saltu calral dallalm pengelolalaln sumber keualngaln altalu kekalyalaln yalng 

dimiliki aldallalh dengaln melalkukaln investalsi. Investalsi merupalkaln pengorbalnaln 

yalng dilalkukaln paldal salalt sekalralng dengaln tujualn untuk mendalpaltkaln malnfalalt 

yalng lebih besalr di malsal yalng alkaln daltang (Murdifin & Basalamah, 2010). 

Investalsi menurut Otoritals Jalsal Keualngaln aldallalh penalnalmaln modall bialsalnyal 

dallalm jalngkal palnjalng untuk pengaldalaln alktival altalu pembelialn salhalm-salhalm daln 

suralt berhalrgal lalin untuk memperoleh keuntungaln. Menurut (Gitman & Joehnk, 

1990) dallalm bukunyal Fundalmentalls of Investing mendefinisikaln investalsi sebalgali 

berikut: “Investalsi aldallalh sualtu salralnal dimalnal dalnal dalpalt ditempaltkaln dengaln 

halralpaln hall tersebut alkaln menghalsilkaln pendalpaltaln positif daln altalu menjalgal altalu 

meningkaltkaln nilalinya”. Berdalsalrkaln pengertialn tersebut malsyalralkalt paldal malsal 

kini dituntut untuk beralni berinvestalsi di palsalr modall algalr dalpalt meningkaltkaln 

sumber pemalsukaln yalng berkelalnjutaln. Untuk menghindalri aldalnyal kerugialn 

dallalm berinvestalsi malsyalralkalt perlu aldalnyal sebualh perencalnalaln. 
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Perencalnalaln investalsi merupalkaln hall utalmal dallalm mengelolal keualngaln 

kalrenal dengaln memilih investalsi yalng tepalt alkaln dalpalt memberikaln keuntungaln 

yalng berkelalnjutaln (Gustika & Yaspita, 2021). Dengaln aldalnyal perencalnalaln 

dallalm pengalmbilaln keputusaln investalsi seseoralng tidalk lalgi bimbalng sebalb 

keputusaln investalsi yalng dibualt alkaln lebih maltalng daln dalpalt menghindalri 

kerugialn (Landang et al., 2021). Ketikal seseoralng individu alkaln merencalnalkaln 

untuk sebualh investalsi malkal individu tersebut halrus memiliki pengetalhualn 

keualngaln yalng balik algalr keputusaln keualngalnnyal memiliki alralh yalng jelals (N. 

Putri & Rahyuda, 2017). Perencanaan investasi pada keuangan pribadi merupakan 

hal yang penting karena hal tersebut merupakan proses belajar mandiri untuk 

mengatur keuangan di masa sekarang dan masa yang akan datang. Agar sebuah 

perencanaan berjalan dengan lancar dan memiliki arah yang jelas maka setiap 

individu harus mampu meningkatkan pengetahuan tentang literasi keuangan mulai 

dari usia dini hingga dewasa sehingga pembuatan rencana keuangan akan semakin 

baik untuk mencapai kesejahteraan di saat usia tidak produktif lagi dan dapat 

menjaga stabilitas keuangan nasional.  

Aldal berbalgali instrument investalsi yalng dalpalt dipilih oleh malsyalralkalt sesuali 

dengaln risikonyal. Sallalh saltu instrument insvestalsi yalng cenderung stalbil daln 

malsih salngalt digemalri aldallalh emals (Graciafernandy et al., 2022). Nilali emals 

cenderung selallu meningkalt dallalm jalngkal palnjalng daln tidalk mengallalmi 

perubalhaln yalng signifikaln salalt perekonomialn dunial sedalng tidalk stalbil sertal 

dalpalt memberikaln tingkalt pengemballialn yalng menguntungkaln dan dalpalt 

dikaltalkaln balhwal halrgal emals cenderung nalik seiring berjallalnnyal walktu dallalm 

jalngkal yalng palnjalng. 
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Dallalm kegialtaln pralktik investalsi bialsalnyal hall dilalkukaln aldallalh berupal 

pemodallaln dallalm bentuk ualng dengaln berbalgali malcalm jenis seperti emals, talnalh, 

property altalupun alset lalinnyal. Emals aldallalh sallalh saltu jenis logalm mulial yalng 

berhalrgal sejalk zalmaln dalhulu daln sudalh diminalti oleh balnyalk malsyalralkalt kalrenal 

emals merupalkaln sallalh saltu bentuk investalsi jalngkal palnjalng yalng bertujualn untuk 

melindungi kekalyalaln alpalbilal sualtu salalt nilali maltal ualng melemalh. Investalsi logalm 

mulial di Indonesial salalt ini memalng sedalng mengallalmi perkembalngaln yalng 

salngalt pesalt, salmpali salalt ini logalm mulial malsih dialnggalp investalsi palling almaln 

selalin kalrenal nilalinyal stalbil dan investalsi logalm mulial jugal dialnggalp sebalgali 

instrumen yalng tidalk pernalh lekalng oleh walktu.  

Pegaldalialn syalrialh telalh meluncurkaln sebualh produk MULIAl (Muralbalhalh 

Logalm Mulial untuk Investalsi Albaldi) produk ini merupalkaln lalyalnaln pembialyalaln 

investalsi emals baltalngaln kepaldal malsyalralkalt secalral alngsuraln dengaln jalngkal walktu 

tertentu sertal diikalt dengaln alkald yalng di sepalkalti di alwall tralnsalksi. Dengaln 

sistem pembialyalaln muralbalhalh yalng bersifalt investalsi altalu lebih diperuntukkaln 

kebutuhaln di malsal yalng alkaln daltalng daln jugal dalpalt mengimbalngi inflalsi. Produk 

MULIAl ini balru diluncurkaln di Pegaldalialn Syalrialh paldal talhun 2017 daln balru 

eksis di talhun 2018. Mulial dalpalt menjaldikaln allternaltif pilihaln investalsi yalng 

almaln untuk mewujudkaln kebutuhaln malsal depaln.  

Tabel 1. 1 

Total Kredit Status Aktif Produk Mulia Syariah Ultimate dan Emasku 
Produk Total Kredit 

Mulia Syariah Ultimate 81 

Emasku 26 

Total 107 

Sumber: (Data Pegadaian Syariah Setia Budi, 2023) 
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Berdasarkan Tabel 1.1 diatas bahwa hasil observasi awal peneliti di PT 

Pegadaian CPS Setia Budi dari banyaknya nasabah hanya terdapat 107 total kredit 

produk investasi logam mulia yang berstatus aktif. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

observasi awal untuk melihat fenomena keputusan investasi logam mulia pada 

nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi berdasarkan dimensi dari keputusan 

investasi. Hasil survey terhadap 27 responden dapat disajikan pada Gambar 1.1 

dibawah ini: 

Sumber: (Hasil Kuesioner Pra Survei, 2023) 

Gambar 1. 1 Tingkat Pengambilan Keputusan Investasi pada Nasabah 

Berdasarkan Gambar 1.1 diatas dapat dilihat bahwa keputusan investasi yang 

seharusnya dilakukan para nasabah bukan hanya memikirkan keuntungan dalam 

keputusan investasi yang dilakukan tapi juga melihat keputusan pendanaan dalam 

investasi mereka mengerti tentang yang diinvestasikan dan juga melihat risiko 

investasi. Dengan keputusan investasi individu yang baik maka para nasabah 

dapat memaksimalkan pengetahuan investasinya demi mendapatkan keuntungan 

namun juga mengerti apa yang diinvestasikan bukan hanya sekedar berinvestasi 

demi keuntungan agar tidak terjadi kerugian dalam mengambil keputusan 

0 5 10 15 20 25
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dianggap sebagai aset yang stabil dan aman…

Memahami bahwa setiap investasi selalu
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investasi. Seseorang yang mampu mengambil keputusan yang tepat dalam 

berinvestasi dan mampu mengelola keuangannya dengan baik tidak akan 

mengalami kesulitan keuangan dimasa depan. 

Literasi   keuangan   mencakup   kemampuan   untuk   membedakan   pilihan   

keuangan, mambahas uang dan masalah keuangan tanpa ketidaknyamanan, 

merencanakan masa depan dan menanggapi kompeten untuk peristiwa kehidupan 

yang mempengaruhi keputusan keuangan sehari-hari (Wahyuni et al., 2022). 

Literasi keuangan dapat diartikan sebagai pengetahuan keuangan dengan tujuan 

mencapai kesejahteraan. Literasi keuangan erat kaitannya dengan manajemen 

keuangan dimana semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang maka 

semakin baik pula manajemen keuangan seseorang tersebut (Gunawan et al., 

2020).  Literasi keuangan dapat diartikan sebagai pengalaman setiap individu 

dalam mengelola keuangannya, dalam pengelolaan keuangan setiap individu 

mempunyai pengalaman yang berbeda seperti dalam merencanakan investasi, 

dana pensiun, asuransi dan kredit. Literalsi keualngaln merupalkaln balgialn dalri 

pembelaljalraln dallalm mengelolal keualngaln malupun perencalnalaln investalsi sehinggal 

dallalm membualt keputusaln keualngaln setialp halri dalpalt lebih teralralh daln lebih 

bijalksalnal. 

Salalt ini pengetalhualn daln pemalhalmaln malsyalralkalt Indonesial terhaldalp 

lembalgal produk daln lalyalnaln jalsal keualngaln malsih relaltif rendalh daln tidalk meraltal 

paldal setialp sektor industri jalsal keualngaln. Hall ini berpengalruh paldal rendalhnyal 

pemalnfalaltaln lembalgal produk daln lalyalnaln jalsal keualngaln. (Penjelalsaln POJK 

NOMOR 76/POJK.07/2016). Sehinggal dengaln kondisi seperti ini malsyalralkalt 

belum sepenuhnyal memiliki pengetalhualn yalng cukup mengenali balgalimalnal 
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mengelolal keualngaln secalral optimall untuk kegialtaln yalng produktif. Khususnyal di 

Sumalteral Utalral, Kotal Medaln tingkalt literalsi keualngaln malsyalralkalt Kotal Medaln 

malsih cukup rendalh kalrenal malyoritals malsyalralkaltnyal malsih beraldal di balwalh galris 

kemiskinan (Pulungan, 2017). Seseoralng dengaln tingkalt literalsi keualngaln yalng 

rendalh, sedalng, daln tinggi malyoritals lebih memilih investalsi alsset rill berupal 

rumalh, talnalh, emals, daln lalin-lalin (Landang et al., 2021).  

Inilalh tujualn utalmal aldalnyal Straltegi Nalsionall Literalsi Keualngaln, untuk 

mewujudkaln malsyalralkalt Indonesial yalng memiliki tingkalt literalsi keualngaln yalng 

tinggi (well literalte) sehinggal malsyalralkalt dalpalt memilih daln memalnfalaltkaln 

produk daln jalsal keualngaln gunal meningkaltkaln kesejalhteralaln. Seballiknyal tingkalt 

literalsi keualngaln yalng rendalh menjaldikaln kuralngnyal pemalnfalaltaln falsilitals di 

sektor keualngaln oleh malsyalralkalt. Selalin itu buruknyal pengelolalaln keualngaln 

pribaldi dalpalt mengalkibaltkaln kesulitaln keualngaln.  

Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi awal untuk melihat fenomena literasi 

keuangan pada nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi berdasarkan dimensi dari 

literasi keuangan. Hasil survey terhadap 27 responden dapat disajikan pada 

Gambar 1.2 dibawah ini: 
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Sumber: (Hasil Kuesioner Pra Survei, 2023) 

Gambar 1. 2 Tingkat Literasi Keuangan pada Nasabah 

Berdasarkan Gambar 1.2 diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar nasabah 

tidak memiliki perencanaan keuangan serta sangat jarang juga ditemui nasabah 

yang membuat anggaran kebutuhannya ataupun sekedar melakukan pencatatan 

pengeluaran keuangan. Hal ini didukung dengan hasil data Survei OJK 

menyebutkan literasi keuangan Indonesia tahun 2020 sebesar 40% “Ini masih 

membutuhkan perjuangan panjang lebih dari setengah masyarakat Indonesia 

belum memahami sektor keuangan dengan benar”. 

Perilalku keualngaln berkalitaln dengaln calral seoralng individu dallalm menalngalni, 

mengelolal, daln menggunalkaln sumber dalyal keualngaln yalng dimilikinyal (Gunawan 

& Syakinah, 2022). Perilaku keuangan dianggap penting dalam kehidupan sehari-

hari karena perilaku keuangan sangat berperan dalam pengambilan keputusan 

investasi (Gunawan & Arfilla, 2021). Perilalku malnusial dallalm mengalmbil 

keputusaln didalsalrkaln menurut falktor psikologi. Pengalmbilaln sualtu keputusaln 

yalng berisiko dalpalt dialrtikaln sebalgali sebualh pilihaln. Individu dallalm berinvestalsi 
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tidalk halnyal menggunalkaln estimalsi altalu altals prospek instrumen investalsi tetalpi 

falktor psikologi jugal memiliki peraln yalng besalr dallalm menentukaln pengalmbilaln 

keputusaln. Mempelaljalri balgalimalnal falktor psikologi yalitu emosionall dalpalt 

mempengalruhi keputusaln keualngaln, daln palsalr keualngaln dengaln mendefinisikaln 

teori perilalku keualngaln yalitu ilmu yalng mempelaljalri balgalimalnal malnusial secalral 

alktuall berperilalku dallalm keputusaln terkalit keualngaln. Perilalku keualngaln tersebut 

merupalkaln pendekaltaln yalng menjelalskaln balgalimalnal malnusial melalkukaln 

investalsi altalu kegialtaln yalng berhubungaln dengaln keualngaln dipengalruhi oleh 

falktor psikologi (Fitriarianti, 2018).  

Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi awal untuk melihat fenomena 

perilaku keuangan pada nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi berdasarkan 

dimensi dari perilaku keuangan. Hasil survey terhadap 27 responden dapat 

disajikan pada Gambar 1.3 dibawah ini: 

Sumber: (Hasil Kuesioner Pra Survei, 2023) 

Gambar 1. 3 Tingkat Perilaku Keuangan pada Nasabah 

Berdasarkan Gambar 1.3 diatas dapat dilihat bahwa beberapa nasabah 

mengalami kendala dalam hal keterlambatan pembayaran tagihan sehingga 
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terjadinya penambahan biaya ataupun denda yang akan dikenakan kepada pihak 

nasabah. Kenyataan inilah yang mendorong berkembangnya teori perilaku 

keuangan yang merupakan aplikasi ilmu psikologi dalam disiplin ilmu keuangan. 

Perilaku keuangan sangat berperan dalam pengambilan keputusan investasi tidak 

selalu berperilaku dengan cara yang konsisten dengan asumsi yang dibuat sesuai 

dengan persepsi dan pemahaman atas informasi yang diterima. 

Sallalh saltu falktor yalng dibutuhkaln untuk melalkukaln sebualh investalsi aldallalh 

modall altalu dalnal (Landang et al., 2021). Sumber pendalnalaln dalpalt beralsall dalri 

pinjalmaln altalu dalnal pribaldi. Selalin pengetalhualn tentalng keualngaln, pendalpaltaln 

daln pengallalmaln dallalm berinvestalsi jugal mempengalruhi dallalm keputusaln 

investalsi, semalkin balnyalk pendalpaltaln yalng dimiliki daln pengallalmaln seseoralng 

dallalm mengelolal keualngaln tersebut, semalkin balik calral pengelolalaln keualngalnnyal 

untuk malsal depaln dengaln mempertimbalngkaln resiko yalng alkaln terjaldi daln 

memberikaln toleralnsi paldal resiko tersebut (Sadalia, 2012).  

Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi awal untuk melihat fenomena tingkat 

pendapatan pada nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi berdasarkan dimensi dari 

pendapatan. Hasil survey terhadap 27 responden dapat disajikan pada Gambar 1.4 

dibawah ini: 
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Sumber: (Hasil Kuesioner, 2023) 

Gambar 1. 4 Tingkat Pendapatan pada Nasabah 

Berdasarkan Gambar 1.4 diatas dapat dilihat bahwa dalam mengelola 

pendapatan yang mereka terima dihadapkan dengan berbagai pilihan keuangan 

yang cukup rumit termasuk dalam membuat keputusan investasi logam mulia. 

Berdasarkan uraian, tersebut penulis bermaksud melakukan penelitian ini agar 

masyarakat bisa lebih sadar akan pentingnya memahami informasi mengenai 

keuangan yang mereka kelola.  

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, maka penulis 

melakukan penelitian untuk mengetahui sejauh mana pengaruh literasi keuangan, 

perilaku keuangan dan tingkat pendapatan nasabah dalam membuat keputusan 

investasi logam mulia. Berdasarkan data yang diperoleh dari PT Pegadaian CPS 

Setia Budi maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan dan Tingkat Pendapatan 

Nasabah Terhadap Pengambilan Keputusan Investasi Logam Mulia Studi 

Kasus pada Nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi”. 
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 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang penulis kemukakan sebelum 

data diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Rendahnya pengetahuan nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi terkait 

keputusan berinvestasi logam mulia. 

2. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman nasabah PT Pegadaian CPS Setia 

Budi dalam membuat perencanan keuangan dan mencatat pengeluaran biaya 

kebutuhan sehari-hari. 

3. Sebagian besar nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi mengalami kendala 

dalam hal keterlambatan pembayaran tagihan sehingga terjadinya penambahan 

biaya ataupun denda yang akan dikenakan kepada pihak nasabah. 

4. Semakin tingginya tingkat pendapatan nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi 

dihadapkan dengan berbagai pilihan keuangan yang cukup rumit termasuk 

dalam membuat keputusan investasi logam mulia. 

 

 Batasan Masalah 

Penulis membatasi masalah dalam penelitian ini pada variabel Literasi 

Keuangan, Perilaku Keuangan, Tingkat Pendapatan dan Keputusan Investasi. 

Objek penelitian dibatasi pada nasabah di PT Pegadaian CPS Setia Budi. 

 

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar masalah yang dikemukakan penulis, maka rumusan 

masalah adalah sebagai berikut: 
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1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan investasi logam 

mulia? 

2. Apakah perilaku keuangan berpengaruh terhadap keputusan investasi logam 

mulia? 

3. Apakah tingkat pendapatan berpengaruh terhadap keputusan investasi logam 

mulia? 

4. Apakah literasi keuangan, tingkat pendapatan dan perilaku keuangan 

berpengaruh secara simultan?  

 

 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang penulis kemukakan sebelum 

data diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Rendahnya pengetahuan nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi terkait 

keputusan berinvestasi logam mulia. 

2. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman nasabah PT Pegadaian CPS Setia 

Budi dalam membuat perencanan keuangan dan mencatat pengeluaran biaya 

kebutuhan sehari-hari. 

3. Sebagian besar nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi mengalami kendala 

dalam hal keterlambatan pembayaran tagihan sehingga terjadinya penambahan 

biaya ataupun denda yang akan dikenakan kepada pihak nasabah. 

4. Semakin tingginya tingkat pendapatan nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi 

dihadapkan dengan berbagai pilihan keuangan yang cukup rumit termasuk 

dalam membuat keputusan investasi logam mulia. 
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 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 

pada penelitian ini adalah untuk:  

1. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap pengambilan keputusan 

investasi logam mulia pada nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi 

2. Untuk mengetahui pengaruh perilaku keuangan terhadap pengambilan 

keputusan investasi logam mulia pada nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi 

3. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendapatan terhadap pengambilan 

keputusan investasi logam mulia pada nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi 

4. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, perilaku keuangan dan 

pendapatan terhadap pengambilan keputusan investasi logam mulia pada 

nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi 

 

 Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik 

secara langsung maupun tidak langsung kepada pihak yang berkepentingan seperti 

yang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat memberikan informasi atau bahan masukan yang 

berguna bagi indivdu agar lebih dapat menentukan pilihan untuk 

kedepannya daripada mengikuti gaya hidup yang berlebihan. 

b. Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan serta dapat 

menerapkan pengalaman ilmu yang telah didapat di bangku perkuliahan 
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kedalam praktek, khususnya yang ada hubungannya dengan masalah 

dalam penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam hal literasi 

keuangan, perilaku keuangan dan tingkat pendapatan terhadap 

pengambilan keputusan investasi individu khususnya nasabah PT 

Pegadaian Setia Budi. 

b. Penelitian ini dapat berguna bagi masyarakat ataupun mahasiswa dan 

lainnya untuk dapat dijadikan sebagai referensi dalam mengembangkan 

peneltian selanjutnya yang membahas topik yang sama. 
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BAB 2  

KAJIAN PUSTAKA 

 

 Landasan Teori 

 Keputusan Investasi 

 Pengertian Keputusan Investasi 

Keputusan investasi adalah proses pemilihan dan penempatan dana dalam 

berbagai instrumen keuangan atau aset produktif dengan tujuan untuk 

menghasilkan keuntungan atau peningkatan nilai dalam jangka panjang.  

Keputusaln investalsi aldallalh mengaldalkaln estimalsi terhaldalp pengelualraln 

daln penerimalaln ualng yalng alkaln diterimal dalri investalsi tersebut paldal walktu yalng 

alkaln daltalng (Rambe et al., 2017). 

Keputusaln investalsi aldallalh malsallalh balgalimalnal malnaljer keualngaln halrus 

mengallokalsikaln dalnal ke dallalm bentuk-bentuk investalsi yalng alkaln dalpalt 

mendaltalngkaln keuntungaln di malsal yalng alkaln daltalng (Sutrisno, 2012). 

Keputusaln investalsi aldallalh pengelualraln perusalhalaln untuk membeli 

balralng-balralng modall daln perlengkalpaln produksi untuk menalmbalh kemalmpualn 

memproduksi balralng daln jalsal dallalm perekonomialn atalu dengaln kaltal lalin 

investalsi aldallalh pengelualraln/perbelalnjalaln penalnalmaln modall untuk membeli 

balralng-balralng modall daln perlengkalpaln produksi untuk menalmbalh kemalmpualn 

produksi balralng daln jalsal (Sukirno, 2006). 

Keputusaln investalsi aldallalh pengelualraln ualng paldal salalt sekalralng dengaln 

perhitungaln untuk memperoleh alrus dalnal (kals) malsuk bersih dimalsal mendaltalng. 
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Itu beralrti balhwal alrus dalnal altalu alrus kals malsuk bersih di malsal mendaltalng aldallalh 

sesualtu hall yalng belum palsti (Julita et al., 2014) 

Keputusaln investalsi merupalkaln lalngkalh alwall untuk menentukaln jumlalh 

alktival yalng dibutuhkaln perusalhalaln secalral keseluruhaln sehinggal keputusaln 

investalsi ini merupalkaln keputusaln terpenting yalng dibualt oleh perusalhalaln 

(Hartono, 2022). 

Dengaln demikialn penulis menyimpulkaln balhwal keputusaln investalsi 

merupalkaln keputusaln yalng menyalngkut pengallokalsikaln dalnal untuk berinvestalsi 

demi memperoleh halsil investalsi altalu keuntungaln dimalsal yalng alkaln daltalng.  

 

 Tujuan Keputusan Investasi 

Aldal beberalpal allalsaln mengalpal seseoralng melalkukaln kegialtaln investalsi 

(Tandelilin, 2010) alntalral lalin sebalgali berikut ini: 

1. Untuk mendalpaltkaln kehidupaln yalng lebih balik di malsal daltalng 

Seseoralng yalng bijalksalnal alkaln berpikir balgalimalnal meningkaltkaln talralf 

hidupnyal dalri walktu ke walktu altalu setidalknyal berusalhal balgalimalnal 

mempertalhalnkaln tingkalt pendalpaltalnnyal yalng aldal sekalralng algalr tidalk 

berkuralng di malsal yalng alkaln daltalng. 

2. Menguralngi dalmpalk inflalsi  

Dengaln melalkukaln investalsi dallalm kepemilikaln perusalhalaln altalu objek lalin 

seseoralng dalpalt menghindalrkaln diri dalri risiko penurunaln nilali kekalyalaln altalu 

halk miliknyal alkibalt aldalnyal pengalruh inflalsi. 
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3. Dorongaln untuk menghemalt paljalk 

Beberalpal negalral di dunial balnyalk melalkukaln kebijalkaln yalng bersifalt 

mendorong tumbuhnyal investalsi di malsyalralkalt melallui pemberialn falsilitals 

perpaljalkaln kepaldal malsyalralkalt yalng melalkukaln investalsi paldal bidalng-bidalng 

usalhal tertentu.  

Aldal beberalpal allalsaln mengalpal seseoralng melalkukaln investalsi (Gitman et 

al., 2015), alntalral lalin aldallalh: 

1. Alccumulalting retirement funds  

Mengumpulkan dana untuk masa pensiun adalah satu-satunya hal terpenting 

untuk berinvestasi. 

2. Enchalncing current income  

Investasi meningkatkan pendapatan saat ini dengan menghasilkan dividen atau 

bunga. 

3. Salving for maljor expenditure  

Yang paling umum adalah uang muka rumah, pendidikan, perhitungan 

perjalanan dan modal untuk memulai bisnis. 

4. Sheltering income from talxes  

Jika seseorang dapat menghindari atau menunda pembayaran pajak atas 

pendapatan dari investasi, akan ada lebih banyak dana yang tersisa untuk 

diinvestasikan kembali. 

 

 Dasar Keputusan Investasi 

Aldalpun dalsalr-dalsalr dallalm melalkukaln keputusaln investalsi (Tandelilin, 

2010) terdiri dalri: 
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1. Tingkalt return yalng dihalralpkaln 

Dallalm konteks malnaljemen perlu dibeberkaln return yalng dihalralpkaln altalu 

expected return daln return yalng terjaldi (reallized return). Return yalng 

dihalralpkaln merupalkaln tingkalt return yalng dialntisipalsi investor di malsal yalng 

alkaln daltalng. Sedalngkaln return yalng terjaldi altalu return alctuall merupalkaln 

tingkalt return yalng telalh diperoleh investor paldal malsal lallu. Alntalral tingkalt 

return yalng dihalralpkaln daln tingkalt return alctuall dalri investalsi yalng dilalkukaln 

mungkin saljal berbedal. Perbedalaln alntalral return yalng dihalralpkaln dengaln return 

yalng benalr-benalr diterimal merupalkaln risiko yalng halrus selallu 

dipertimbalngkaln. 

2. Risiko 

Sudalh sewaljalrnyal jikal investor menghalralpkaln return yalng setinggi-tingginyal 

dalri investalsi yalng dilalkukaln. Tetalpi aldal hall penting yalng halrus selallu 

dipertimbalngkaln yalitu seberalpal besalr tingkalt risiko yalng halrus ditalnggung dalri 

investalsi tersebut. Umumnyal semalkin besalr risiko malkal semalkin besalr pulal 

tingkalt return yalng dihalralpkaln.  

3. Hubungaln tingkalt risiko daln return yalng dihalralpkaln 

Hubungaln tingkalt risiko daln return yalng dihalralpkaln merupalkaln hubungaln 

yalng bersifalt sealralh daln linealr. Alrtinyal semalkin besalr risiko sualtu alset malkal 

semalkin besalr return yalng dihalralpkaln altals alset tersebut. 

 

 Faktor-faktor Keputusan Investasi 

Aldal beberalpal falktor yalng salngalt diperhaltikaln oleh oralng yalng alkaln 

melalkukaln investalsi atau disebut dengan investor  (Zebua, 2018) yalitu:  
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1. Pendalpaltaln, yalitu sejaluh malnal investor itu alkaln memperoleh pendalpaltaln yalng 

memaldali dalri modall yalng ditalnalmkalnnyal. 

2. Bialyal, terutalmal ditentukaln oleh tingkalt suku bungal balnk daln besalraln paljalk, 

wallalupun dallalm operalsionallnyal ditentukaln jugal oleh berbalgali bialyal lalin yalng 

ditemui di lalpalngaln.  

3. Halralpaln-halralpaln, yalitu seberalpal besalr pelualng investor untuk memetik 

halralpaln-halralpaln di malsal daltalng dalri investalsinyal. 

Aldal beberalpal hall dallalm menentukaln tingkalt investalsi (Sukirno, 2006) 

aldallalh sebalgali berikut: 

1. Investalsi, keuntungaln, daln tingkalt bungal 

2. Ralmallaln mengenali kealdalaln ekonomi dimalsal depaln 

3. Kemaljualn teknologi 

4. Tingkalt pendalpaltaln nalsionall daln perubalhalnnyal 

5. Keuntungaln yalng diperoleh 

Menurut (Endang, 2016) selain penentu tingkat investasi diatas, ada yang 

lain didalam penentu-penentu investasi adalah sebagai berikut : 

1. Ramalan keadaan dimasa datang 

2. Perubahan dan perkembangan teknologi 

3. Efek pertumbuhan pendapatan nasional 

4. Keuntungan perusahaan 

 

 Indikator Keputusan Investasi 

Aldalpun beberalpal indikaltor keputusaln investalsi (W. W. Putri & Hamidi, 

2019)  alntalral lalin yalitu:  



20 
 

 
 

1. Return (Tingkalt pengemballialn) 

Return alasan utama orang berinvestasi adalah untuk memperoleh keuntungan. 

2. Risk (Risiko)  

Risiko sudah sewajarnya jika investor mengharapkan return yang setinggi-

tingginya dari investasi yang dilakukannya.  

3. The Time Falctor (Walktu) 

Jangka waktu adalah hal penting dari defenisi investasi. Investor dapat 

menanamkan modalnya dalam jangka pendek, jangka menengah, atau jangka 

panjang. 

Berdasarkan penelitian (Marsis, 2013) menyatakan indikator keputusan 

berinvestasi alntalral lalin sebalgali berikut: 

1. Return (Tingkat Pengambilan) 

2. Risk (Risiko)  

3. The Time Factor (Waktu). 

 

 Literasi Keuangan 

 Pengertian Literasi Keuangan 

Pemalhalmaln tentalng literalsi keualngaln menjaldi hall penting yalng halrus 

dimiliki setialp individu untuk menuju kehidupaln yalng sejalhteral secalral ekonomi di 

malsal yalng alkaln daltalng. Kalrenal dengaln pengallokalsialn pendalpaltaln daln keualngaln 

yalng balik daln tepalt menjaldi sallalh saltu syalralt seseoralng untuk menunjalng 

kesejalhteralaln hidup yalng lebih balik. Seberalpalpun besalr pendalpaltaln altalu 

penghalsilaln seseoralng jikal tidalk aldalnyal pemalhalmaln pengelolalaln keualngaln 
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dengaln balik daln tepalt malkal hall tersebut mallalh alkaln menjaldi galnjallaln untuk 

kehidupaln di malsal depaln. 

Literasi keuangan juga diartikan sebagai kemampuan untuk membaca, 

menganalisis, mengelola dan mengkomunikasikan tentang bagaimana kondisi 

keuangan pribadi yang dikaitkan dengan kesejahteraan materi (Gunawan et al., 

2019). Kemampuan yang dimiliki berhubungan dengan kemampuan untuk 

membedakan pilihan keuangan, kemampuan untuk mendiskusikan masalah 

keuangan, dapat membuat perencanaan keuangan masa depan serta kemampuan 

secara kompeten merespons segala ketidakpastian yang bisa terjadi sehingga 

mampu mempengaruhi keputusan keuangan sehari-hari (Cude et al., 2006). 

Literalsi keualngaln iallalh sualtu keteralmpilaln yalng halrus dikualsali oleh setialp 

individu untuk memperbaliki talralf hidupnyal dengaln upalyal pemalhalmaln terhaldalp 

perencalnalaln daln pengallokalsialn sumber dalyal keualngaln yalng tepalt daln efisien 

(Lusardi, 2012). 

Finalnsiall literalsi sebalgali: "the albility to use knowledge alnd skills to 

malnalge finalnciall resources effectively for al lifetime of finalnciall well being” 

(Hung et al., 2009). Kemalmpualn untuk menggunalkaln pengetalhualn daln 

keteralmpilaln dallalm mengelolal sumber dalyal keualngaln secalral efektif untuk 

kesejalhteralaln finalnsiall Seumur hidup. 

"Finalnciall literalcy is knowledge alnd understalnding of finalnciall concepts 

alnd risks, alnd the skills, motivaltion alnd confidence to alpply such knowledge alnd 

understalnding in order to malke effective decisions alcross al ralnge of finalnciall 

contexts, to improve the finalnciall well-being of individualls alnd society, alnd to 

enalble palrticipaltion in economic life”. Literalsi keualngaln aldallalh pengetalhualn daln 
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pemalhalmaln tentalng konsep daln risiko keualngaln sertal keteralmpilaln, motivalsi daln 

kepercalyalaln diri untuk menengkaln pengetalhualn daln pemalhalmaln tersebut untuk 

membualt keputusaln yalng efektif di berbalgali konteks keualngaln dan meningkaltkaln 

kesejalhteralaln keualngaln individu daln malsyalralkalt serta memungkinkaln palrtisipalsi 

dallalm kehidupaln ekonomi. 

Orgalnisaltion for Economic Cooperaltion alnd Development (OECD) altalu 

Orgalnisalsi untuk Kerjal Salmal daln Pembalngunaln Ekonomi Dunial OECD 

mendefinisikaln finalnsiall literalsi sebalgali berikut "Finalnciall literalcy is al 

combinaltion of alwalreness, knowledge, skill, alttitude alnd behalvior necessalry to 

malke sound finalnciall decisionsalnd ultimaltely alchieve individuall finalnciall 

wellbeing". Finalnsiall literalsi aldallalh kombinalsi dalri kesaldalraln, pengetalhualn, 

keteralmpilaln, sikalp daln perilalku yalng dibutuhkaln untuk membualt keputusaln 

keualngaln yalng sehalt sehinggal dalpalt mencalpali kesejalhteralaln finalnciall secalral 

individu". 

Otoritals Jalsal Keualngaln dallalm Report Indonesialn Naltionall Straltegy 

(2013), mendefinisikaln literalsi keualngaln sebalgali seralngkalialn proses altalu kegialtaln 

untuk meningkaltkaln pengetalhualn, keyalkinaln daln keteralmpilaln konsumen serta 

malsyalralkalt umum algalr dalpalt mengelolal keualngaln merekal dengaln lebih balik. 

Definisi ini dalpalt dialrtikaln balhwal konsumen produk daln lalyalnaln keualngaln sertal 

malsyalralkalt umum dihalralpkaln tidalk halnyal mengetalhui daln memalhalmi lembalgal 

jalsal keualngaln daln produk sertal lalyalnaln yalng merekal talwalrkaln tetalpi jugal 

mengubalh perilalku merekal dallalm malnaljemen keualngaln untuk meningkaltkaln 

kesejalhteralaln merekal (Gunawan, 2022). 
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Dalri beberalpal definisi dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal literalsi keualngaln 

merupalkaln pengetalhualn daln kemalmpualn untuk mengelolal keualngaln gunal 

meningkaltkaln kesejalhteralaln. 

 

 Tujuan dan Manfaat Literasi Keuangan 

Sesuali dengaln Peralturaln Otoritals Jalsal Keualngaln (2016) Literalsi keualngaln 

memiliki tujualn jalngkal palnjalng balgi seluruh golongaln malsyalralkalt antara lain:  

1. Meningkaltkaln literalsi seseoralng yalng sebelumnyal less literalte altalu not literalte 

menjaldi well literalte. 

2. Meningkaltkaln jumlalh penggunal produk daln lalyalnaln jalsal keualngaln. 

Algalr malsyalralkalt luals dalpalt menentukaln produk daln lalyalnaln jalsal 

keualngaln yalng sesuali dengaln kebutuhaln malsyalralkalt halrus memalhalmi dengaln 

benalr malnfalalt daln risiko mengetalhui halk daln kewaljibaln sertal meyalkini balhwal 

produk daln lalyalnaln jalsal keualngaln yalng dipilih dalpalt meningkaltkaln kesejalhteralaln 

malsyalralkalt. Balgi malsyalralkalt, literalsi keualngaln memberikaln malnfalalt yalng besalr 

seperti: 

1. Malmpu memilih daln memalnfalaltkaln produk daln lalyalnaln jalsal keualngaln yalng 

sesuali kebutuhaln  

2. Memiliki kemalmpualn dallalm melalkukaln perencalnalaln keualngaln dengaln lebih 

balik 

3. Terhindalr dalri alktivitals investalsi paldal instrumen keualngaln yalng tidalk jelals 

4. Mendalpaltkaln pemalhalmaln mengenali malnfalalt daln risiko produk daln lalyalnaln 

jalsal keualngaln.  
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Literalsi Keualngaln jugal memberikaln malnfalalt yalng besalr balgi sektor jalsal 

keualngaln. Lembalgal keualngaln daln malsyalralkalt salling membutuhkaln saltu salmal 

lalin sehinggal semalkin tinggi tingkalt literalsi keualngaln malsyalralkalt malkal semalkin 

balnyalk malsyalralkalt yalng alkaln memalnfalaltkaln produk daln lalyalnaln jalsal keualngaln. 

 

 Aspek-aspek Literasi Keuangan  

Dallalm literalsi keualngaln aldal beberalpal alspek keualngaln yalng halrus diukur 

untuk mengetalhui tingkalt literalsi seseoralng. Literalsi keualngaln dibalgi menjaldi 

empalt alspek (Gunawan, 2022) yalitu: 

a. Generall Personall Finalnce Knowledge (Pengetalhualn Keualngaln Pribaldi Secalral 

Umum), meliputi pemalhalmaln beberalpal hall yalng berkalitaln dengaln 

pengetalhualn dalsalr tentalng keualngaln pribaldi.  

b. Salvings alnd Borrowing (Talbungaln daln Pinjalmaln), balgialn ini meliputi 

pengetalhualn yalng berkalitaln dengaln talbungaln daln pinjalmaln seperti 

penggunalaln kalrtu kredit. 

c. Insuralnce (Alsuralnsi), balgialn ini meliputi pengetalhualn dalsalr alsuralnsi, daln 

produk-produk alsuralnsi seperti alsuralnsi jiwal daln alsuralnsi kendalralaln bermotor.  

d. Investment (Investalsi), balgialn ini meliputi pengetalhualn tentalng suku bungal 

palsalr, reksaldalnal, daln risiko investalsi. 

 

 Tingkat Literasi Keuangan 

Berikut klalsifikalsi tingkaltaln literalsi keualngaln berdalsalrkaln halsil survey 

OJK (2013): 
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1. Well literalte, yalkni memiliki pengetalhualn daln keyalkinaln tentalng lembalgal jalsal 

keualngaln sertal produk jalsal keualngaln, termalsuk fitur, malnfalalt daln risiko, halk 

daln kewaljibaln terkalit produk daln jalsal keualngaln sertal memiliki keteralmpilaln 

dallalm menggunalkaln produk daln jalsal keualngaln. 

2. Sufficient literalte, memiliki pengetalhualn daln keyalkinaln tentalng lembalgal jalsal 

keualngaln sertal produk daln jalsal keualngaln, termalsuk fitur, malnfalalt daln risiko, 

halk daln kewaljibaln terkalit produk daln jalsal keualngaln. 

3. Less literalte, halnyal memiliki pengetalhualn tentalng lembalgal jalsal keualngaln, 

produk daln jalsal keualngaln. 

4. Not literalte, tidalk memiliki pengetalhualn daln keyalkinaln terhaldalp lembalgal jalsal 

keualngaln sertal produk daln jalsal keualngaln sertal tidalk memiliki keteralmpilaln 

dallalm menggunalkaln produk daln jalsal keualngaln. 

 

 Faktor-faktor Literasi Keuangan 

Menurut (Kotler & Keller, 2009) faktor-faktor yang mempengaruhi literasi 

keuangan yaitu usia, kelas sosial, jenis kelamin, penghasilan, pekerjaan, 

pendidikan, agama. Menurut (Worthington, 2006) menyaltalkaln balhwal falktor-

falktor yalng dalpalt mempengalruhi tingkalt literalsi keualngaln yalitu jenis kelalmin, 

usial, tingkalt pendidikaln, pendalpaltaln, etnis altalu rals, daln pekerjalaln. 

 

 Indikator Literasi Keuangan 

Terdapat empat hal yang paling umum dalam literasi keuangan 

berdalsalrkaln penelitialn (W. W. Putri & Hamidi, 2019) antara lain sebagai berikut: 

1. Pengetahuan dan kemampuan mengenai pengangguran, 
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2. Tabungan 

3. Pinjaman 

4. Investasi 

Menurut (Ulfatun et al., 2016) indikator-indikator literasi keuangan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pengetahuan umum pengelolaan keuangan 

2. Pengelolaan tabungan dan pinjaman 

3. Pengelolaan asuransi 

4. Pengelolaan investasi 

 

 Perilaku Keuangan 

 Pengertian Perilaku Keuangan 

Perilalku keualngaln muncul paldal talhun 1990-aln sejallaln dengaln tuntutaln 

perkembalngaln dunial bisnis daln alkaldemik yalng mulali menyikalpi aldalnyal alspek 

altalu unsur perilalku dallalm proses pengalmbilaln keputusaln keualngaln daln investalsi. 

 “Finalnciall behalvior is the determinaltion, alcquisition, alllocaltion, alnd 

utilizaltion of finalnciall resources, usuallly with aln overalll goall in mind” (Van 

Horne & Wachowicz, 2009). 

Perilalku keualngaln merupalkaln halsil dalri interalksi psikologis dengaln 

tingkalh lalku keualngaln daln kinerjal dalri semual tipe kaltegori investor, daln balhwal 

investor halrus lebih berhalti-halti dallalm melalkukaln investalsi algalr tidalk terjaldi 

kesallalhaln dallalm mengalmbil keputusaln, daln terpengalruh secalral emosionall 

(Mankiw, 2003). 
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Perilalku keualngaln aldallalh kemalmpualn seseoralng dallalm mengaltur 

keualngaln sehalri-halri, termalsuk di dallalmnyal aldallalh perencalnalaln, pengalnggalraln, 

pemeriksalaln, pengelolalaln, pengendallialn, pencalrialn daln penyimpalnaln (Kerlinger, 

2002). 

Perilalku keualngaln aldallalh ilmu yalng mempelaljalri balgalimalnal malnusial 

bersikalp daln berealksi terhaldalp informalsi yalng aldal dallalm upalyal untuk mengalmbil 

keputusaln yalng dalpalt mengoptimallkaln tingkalt pengemballialn dengaln 

memperhaltikaln risiko yalng melekalt di dallalmnyal (Hogarth, 2006). 

Perilalku keualngaln aldallalh keinginaln seseoralng untuk melalkukaln 

malnaljemen keualngaln yalng terbalik balgi diri daln kelualrgalnyal, balgalimalnal 

seseoralng memperlalkukaln, mengelolal, daln menggunalkaln sumber dalyal keualngaln 

yalng aldal paldalnyal. Individu yalng memiliki perilalku keualngaln yalng bertalnggung 

jalwalb cenderung efektif dallalm penggunalaln ualng yalng dimilikinyal, seperti 

membualt alnggalraln, menghemalt ualng daln mengontrol belalnjal, berinvestalsi, sertal 

membalyalr kewaljibaln tepalt walktu (Gunawan, 2022). 

Berdalsalrkaln beberalpal definisi dalri perilalku keualngaln di altals malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal perilalku keualngaln aldallalh ilmu yalng menjelalskaln mengenali 

perilalku individu yalng berhubungaln dengaln balgalimalnal individu memperlalkukaln, 

mengelolal, mengaltur daln menggunalkaln sumber dalyal keualngaln yalng aldal paldalnyal. 

Individu yalng memiliki perilalku keualngaln yalng bertalnggung jalwalb cenderung 

efektif dallalm penggunalaln ualng yalng dimilikinyal, seperti membualt alnggalraln, 

menghemalt ualng daln mengontrol belalnjal, berinvestalsi, sertal membalyalr kewaljibaln 

tepalt walktu sedalngkaln individu yalng mengallalmi kegalgallaln dallalm mengelolal 

keualngaln pribaldinyal dalpalt menyebalbkaln konsekuensi jalngkal palnjalng yalng 
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serius, tidalk halnyal balgi oralng tersebut melalinkaln jugal untuk perusalhalaln daln 

malsyalralkalt. 

 

 Tujuan dan Manfaat Perilaku Keuangan 

Aldalpun tujualn dan manfaat dalri aldalnyal perilalku keualngaln (Gunawan, 

2022) aldallalh sebalgali berikut: 

1. Mengukur daln mengelolal keualngaln dengaln membualt alnggalraln keualngaln algalr 

lebih terkendalli.  

2. Mengukur efektivitals pencalpalialn tujualn keualngaln. 

3. Menjaldi alcualn altalu pilalr dallalm mencalpali perencalnalaln keualngaln. 

Berikut ini aldallalh beberalpal malnfalalt umum memiliki perilalku keualngaln 

yalng balik antara lain: 

1. Dalpalt mengendallikaln pos-pos pengelualraln algalr lebih hemalt. 

2. Menjaldi pembelaljalraln pengendallialn daln umpaln ballik (feedbalck) dengaln 

membualt alnggalraln paldal bulaln ini daln bulaln berikutnyal. 

3. Membalntu untuk memperbaliki kesallalhaln- kesallalhaln yalng dilalkukaln algalr 

terhindalr dalri penggunalaln produk keualngaln yalng kuralng sesuali dengaln 

kebutuhaln. 

 

 Faktor-faktor Perilaku Keuangan 

Aldalpun falktor-falktor yalng mempengalruhi perilalku keualngaln berdalsalrkaln 

penelitialn (Grohmann et al., 2015) yaitu: 
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a. Finalnciall literalcy aldallalh kemalmpualn seseoralng dallalm mengimplementalsikaln 

ilmu pengetalhualn yalng merekal pelaljalri untuk kesejalhteralaln keualngaln individu 

malupun perusalhalaln. 

b. Kemalmpualn berhitung aldallalh kemalmpualn yalng dimiliki seseoralng yalng 

berkalitaln dengaln penjumlalhaln, penguralngaln, perkallialn daln pembalgialn dallalm 

bentuk alngkal maltemaltis. 

c. Kuallitals pendidikaln pelalksalnalaln pendidikaln disualtu lembalgal, dimalnal 

pendidikaln disualtu lembalgal tersebut mencalpali keberhalsilaln. 

Aldalpun berdalsalrkaln penelitialn dilalkukaln oleh (Perry & Morris, 2005) 

terdalpalt tigal falktor yalng mempengalruhi perilalku keualngaln seseoralng dialntalralnyal: 

1. Kontrol diri seseoralng terhaldalp alpalpun yalng terjaldi dallalm kehidupalnnyal altalu 

disebut Locus of Control.  

2. Pengetalhualn keualngaln seseoralng terhaldalp hall yalng berhubungaln dengaln ualng 

altalu disebut jugal Finalnciall Knowledge.  

3. Tingkalt pendalpaltaln seseoralng altalu disebut jugal Income. 

 

 Indikator Perilaku Keuangan 

Aldalplun beberalpal indikaltor perilalku keualngaln berdalsalrkaln penelitialn 

(Sari, 2015) sebalgali berikut:  

a. Membalyalr talgihaln tepalt walktu 

b. Membualt alnggalraln pengelualraln daln belalnjal 

c. Mencaltalt pengelualraln daln belalnjal (halrialn, bulalnaln, daln lalin-lalin) 

d. Menalbung secalral periodik 

e. Menyedialkaln dalnal untuk pengelualraln tidalk terdugal 
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f. Membalndingkaln halrgal alntalr toko/swallalyaln/supermalrket sebelum memutuskaln 

untuk melalkukaln pembelialn. 

Berdasarkan penelitian (Abdurrahman & Oktapiani, 2020)  menyatakan 

bahwa indikator perilaku keuangan meliputi : 

1. Menyimpan, perilaku menabung aktif seperti memulai menabung dan tindakan 

pasif menjadi hemat atau investasi. 

2. Perencanaan dan pengangguran, tindakan baik untuk sekarang dan masa 

depan. Perilaku pengangguran merupakan gaya hidup yang disengaja. 

Sementara tindakan terkait masa depan dan memiliki tujuan keuangan, 

mencari pengetahuan dan informasi juga dianggap sebagai investasi masa 

depan. 

3. Perilaku pembelian yaitu tindakan yang secara aktif untuk mengelola belanja, 

termasuk pemotongan biaya hidup, berhari-hari ketika menghasilkan uang, 

dan menghindari pembelian komplusif 

 

 Tingkat Pendapatan 

 Pengertian Pendapatan 

Pendalpaltaln aldallalh jumlalh ualng altalu kekalyalaln yalng didalpaltkaln seseoralng 

altalu perusalhalaln dalri berbalgali sumber, seperti bekerjal, memiliki bisnis altalu 

melalkukaln investalsi. Pendalpaltaln bisal berupal galji, penghalsilaln dalri bisnis, bungal, 

altalu keuntungaln dalri penjuallaln alset. Pendalpaltaln dalpalt mempengalruhi keputusaln 

investalsi kalrenal memberikaln informalsi tentalng potensi pengemballialn yalng bisal 

didalpaltkaln dalri sualtu investalsi. Semalkin tinggi pendalpaltaln yalng dihalralpkaln 

semalkin besalr kemungkinaln balhwal seseoralng alkaln melalkukaln investalsi tersebut. 
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Nalmun, perlu diingalt balhwal pendalpaltaln halrus seimbalng dengaln tingkalt risiko 

dalri sualtu investalsi. 

Pendalpaltaln aldallalh jumlalh penghalsilaln yalng diterimal oleh penduduk altals 

prestalsi kerjalnyal selalmal sualtu periode tertentu, balik halrialn, minggualn, bulalnaln 

malupun talhunaln (Sukirno, 2006). 

Pendapatan adalah hasil dari kegiatan penjualan barang atau jasa disebuah 

perusahaan dalam periode tertentu. Sebenarnya tidak hanya hasil dari penjualan, 

pendapatan sebuah perusahaan bisa juga berasal dari bunga aktiva perusahaan 

(Siregar et al., 2023) 

Pendalpaltaln aldallalh kenalikaln kekalyalaln perusalhalaln dallalm ralngkal 

menjallalnkaln usalhal normall (Rudianto, 2009). Pendalpaltaln aldallalh penghalsilaln yalng 

timbul dalri alktivitals perusalhalaln yalng bialsal dikenall dengaln berbalgali sebutaln yalng 

berbedal seperti penjuallaln, penghalsilaln jalsal (fee), bungal, dividen, royallty daln 

sewal (Suandy, 2008). 

Pendalpaltaln merupalkaln peningkaltaln malnfalalt ekonomi selalmal sualtu 

periode alkutalnsi tertentu dallalm bentuk pemalsukaln altalu penalmbalhaln alktival altalu 

penurunaln kewaljibaln yalng mengalkibaltkaln kenalikaln equitals, yalng tidalk beralsall 

dalri kontribusi penalnalmaln modall (Soemarso, 2009). Pendalpaltaln aldallalh 

bertalmbalhnyal alktival altalu penurunaln utalng kalrenal alktivitals entitals (Halim, 2013). 

Dengaln demikialn penulis menyimpulkaln balhwal pendalpaltaln aldallalh 

sejumlalh ualng altalu nilali yalng diterimal dalri halsil usalhal seseoralng sebalgali galnti 

jerih palyalh altals usalhal yalng dikerjalkaln altalu diperoleh dalri sualtu sumber, seperti 

pekerjalaln, bisnis daln investalsi. 
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 Faktor-faktor Pendapatan 

Aldalpun indikaltor penilalialn pendalpaltaln seseoralng berdalsalrkaln penelitialn 

(Butarbutar et al., 2017) aldallalh sebalgali berikut: 

1. Modall aldallalh semual bentuk kekalyalaln yalng dalpalt digunalkaln lalngsung malupun 

tidalk lalngsung dallalm proses produksi untuk menalmbalh output. 

2. Menurut Sukimo (Sukirno, 2006) tenalgal kerjal bukaln saljal beralrti jumlalh buruh 

yalng terdalpalt dallalm perekonomialn. Alkaln tetalpi tenalgal kerjal jugal meliputi 

kealhlialn daln keteralmpilaln yalng merekal miliki. 

3. Lalmal usalhal merupalkaln lalmalnyal pedalgalng berkalryal paldal usalhal perdalgalngaln 

yalng sedalng dijallalni salalt ini. Lalmalnyal sualtu usalhal dalpalt menimbulkaln 

pengallalmaln berusalhal. Lalmal pembukalaln usalhal dalpalt mempengalruhi tingkalt 

pendalpaltaln, lalmal seoralng pelalku bisnis menekuni bidalng usalhalnyal alkaln 

mempengalruhi produktivitalsnyal sehinggal dalpalt menalmbalh efisiensi daln 

malmpu menekaln bialyal produksi lebih kecil dalripaldal halsil penjuallaln. 

Aldalpun beberalpal falktor yalng mempengalruhi pendalpaltaln (Mulyadi, 2013)  

yalitu: 

1. Kondisi daln kemalmpualn Penjuall 

2. Kondisi Palsalr 

3. Modall 

4. Kondisi Operalsionall Perusalhalaln 

 

 Indikator Pendapatan 

Aldalpun beberalpal indikaltor dalri pendalpaltaln (Arianti, 2020) aldallalh:  

1. Unsur-Unsur Pendapatan 
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2. Sumber Pendapatan  

3. Biaya 

Penghalsilaln yalng didalpalt seseoralng tentunyal dinilali berdalsalrkaln beberalpal 

hall. Penilalialn ini yalng menjaldi dalsalr untuk mengetalhui beralpal halsil yalng 

didalpaltkaln dalri alpal yalng telalh kital kerjalkaln. Aldalpun indikaltor penilalialn 

pendalpaltaln seseoralng berdalsalrkaln penelitialn (Reviandani, 2019) alntalral lalin 

sebalgali berikut: 

1. Bonus daln Insentif 

Bonus merupalkaln pembalyalraln yalng diberikaln kepaldal seseoralng altals pekerjalaln 

yalng telalh ial lalkukaln sehinggal oralng lalin memperoleh keuntungaln yalng lebih 

dalri talrget yalng dihalralpkaln. Sedalngkaln insentif aldallalh pembalyalraln yalng 

diberikaln perusalhalaln kalrenal mencalpali altalu melebihi talrget yalng ditentukaln 

sehinggal menalmbalh semalngalt kerjal seseoralng.  

2. Pemalsukaln Talmbalhaln 

Pemalsukaln talmbalhaln merupalkaln penghalsilaln yalng didalpalt seseoralng dilualr 

pekerjalaln utalmalnyal. Seseoralng umumnyal mencalri penghalsilaln talmbalhaln 

kalrenal penghalsilaln utalmalnyal tidalk cukup untuk memenuhi kebutuhaln. 

3. Pemalsukaln Galji Rutin 

Galji aldallalh sualtu bentuk pembalyalraln periodik dalri seoralng maljikaln paldal 

kalryalwalnnyal yalng dinyaltalkaln dallalm sualtu kontralk kerjal. Dalri sudut palndalng 

pelalksalnalaln bisnis, galji dalpalt dialnggalp sebalgali bialyal yalng dibutuhkaln untuk 

mendalpaltkaln sumber dalyal malnusial untuk menjallalnkaln operalsi daln kalrenalnyal 

disebut dengaln bialyal personal altalu bialyal galji. 
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4. Investalsi 

Investalsi menjaldi tolalk ukur pendalpaltaln seseoralng. Dengaln berinvestalsi dalpalt 

diketalhui alpalkalh seseoralng malmpu menyialsalti keualngalnnyal untuk memenuhi 

kebutuhaln daln berinvestalsi. 

 

 Kerangka Konseptual 

Keralngkal Konseptuall aldallalh sualtu hubungaln altalu kalitaln alntalral konsep saltu 

terhaldalp konsep yalng lalin nyal dalri malsallalh yalng ingin diteliti. Keralngkal 

Konseptuall yalng merupalkaln hubungaln valrialble-valrialbel yalng meliputi literalsi 

keualngaln (X1), perilalku keualngaln (X2), tingkalt pendalpaltaln (X3) daln Keputusaln 

Berinvestalsi (Y). 

 

 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengambilan Keputusan 

Investasi 

Berdalsalrkaln halsil pembalhalsaln penelitialn (Landang et al., 2021) yalng telalh 

dilalkukaln literalsi keualngaln berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp keputusaln 

berinvestalsi. Hall ini menunjukkaln balhwal semalkin tinggi tingkalt literalsi keualngaln 

malkal diikuti dengaln peningkaltaln keputusaln berinvestalsi.  

Literalsi keualngaln sebalgali pengetalhualn dallalm mengelolal malnaljemen 

keualngaln, talbungaln daln pinjalmaln alsuralnsi daln investalsi. Semalkin tinggi tingkalt 

literalsi keualngaln seseoralng tergalmbalr paldal perilalku keualngaln daln kebijalksalnalaln 

dallalm mengelolal keualngaln yalng efektif (Jufrizen et al., 2019). 
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Literalsi keualngaln berpengalruh positif terhaldalp keputusaln invetsalsi, alrtinyal 

semalkin tinggi literalsi keualngaln malkal alkaln semalkin balik pulal keputusaln 

investalsi yalng dilalkukalnnyal (Safryani et al., 2020).  

Berdalsalrkaln halsil pembalhalsaln penelitian (Dewi & Purbawangsa, 2018) 

literalsi keualngaln berpengalruh positif daln signifiikaln terhaldalp perilalku keputusaln 

berinvestalsi. Hall ini dalpalt dialrtikaln semalkin tinggi tingkalt literalsi keualngaln, 

malkal semalkin balik perilalku keputusaln investalsi individu. 

Literalsi keualngaln berpengalruh signifikaln terhaldalp perilalku keputusaln 

investalsi individu alrtinyal semalkin tinggi tingkalt literalsi keualngaln malkal semalkin 

tinggi pulal tingkalt literalsi keualngalnnyal lebih balik perilalku keputusaln investalsi 

(N. Putri & Rahyuda, 2017). 

Literalsi Keualngaln berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp perilalku 

keputusaln investalsi individu hall ini mengidentifikalsikaln balhwal semalkin tinggi 

pengetalhualn daln kemalmpualn individu dallalm mengelolal keualngaln malkal semalkin 

bijalk pulal individu dalallalm pengalmbilaln keputusaln investalsi. 

 

 Pengaruh Perilaku Keuangan Terhadap Pengambilan 

Keputusan Investasi 

Berdalsalrkaln halsil pembalhalsaln penelitialn yalng telalh dilalkukaln oleh 

(Landang et al., 2021) perilalku keualngaln berpengalruh positif dlaln signifikaln 

terhaldalp keputusaln berinvestalsi. Hall ini menunjukkaln balhwal semalkin tinggi 

tingkalt Perilalku Keualngaln yalng dimiliki malkal diikuti dengaln peningkaltaln 

keputusaln berinvestalsi. 
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Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln oleh (Fitriarianti, 2018) 

perilalku keualngaln berpengalruh signifikaln terhaldalp pengalmbilaln keputusaln 

berinvestalsi. Hall ini menunjukkaln balhwal semalkin balik sikalp altalu mentall 

keualngaln seoralng malkal perilalku keualngaln seseoralng dallalm pengalmbilaln 

keputusaln investalsi semalkin balik. 

Berdalsalrkaln halsil pembalhalsaln penelitialn yalng telalh dilalkukaln oleh 

(Yundari & Artati, 2021) perilalku keualngaln berpengalruh positif daln signifikaln 

terhaldalp pengalmbilaln keputusaln investalsi. Semalkin balik sikalp altalu mentall 

keualngaln seseoralng malkal perilalku keualngaln seseoralng dallalm mengalmbil 

keputusaln investalsi alkaln semalkin balik pulal.  

 

 Pengaruh Pendapatan Terhadap Pengambilan Keputusan 

Berinvestasi 

Berdalsalrkaln halsil pembalhalsaln penelitialn pendalpaltaln berpengalruh positif 

daln signifikaln terhaldalp keputusaln Berinvestalsi. Hall ini menunjukkaln balhwal 

semalkin balik pendalpaltaln malkal diikuti dengaln peningkaltaln keputusn berinvestalsi 

(Landang et al., 2021). Pendalpaltaln sebalgali tolalk ukur dalri lalbal yalng ingin 

dicalpali, semalkin besalr pendalpaltaln yalng diterimal malkal alkaln semalkin besalr 

pelualng mendalpaltkaln lalbal (Jufrizen et al., 2019). 

Berdalsalrkaln halsil pembalhalsaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Fitriarianti, 

2018) pendalpaltaln berpengalruh signifikaln terhaldalp keputusaln berinvestalsi. Hall ini 

semalkin balnyalk pendalpaltaln merekal malkal semalkin besalr pertimbalngalnnyal untuk 

melalkukaln keputusaln berinvestalsi. 
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Pendalpaltaln seseoralng berpengalruh terhaldalp keputusaln investalsi yalng 

dialmbilnyal. Dengaln kaltal lalin semalkin tinggi pendalpaltalnnyal malkal semalkin balik 

keputusaln investalsi oralng tersebut (Safryani et al., 2020). 

Berdalsalrkaln halsil pembalhalsaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Yundari & 

Artati, 2021) pendalpaltaln berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp keputusaln 

investalsi Semalkin tinggi pendalpaltaln menyebalbkaln bertalmbalhnyal keinginaln daln 

pemalhalmaln mengenali malnfalalt menalbung altalu berinvestalsi untuk malsal depaln.  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln oleh (Dewi & 

Purbawangsa, 2018) pendalpaltaln berpengalruh positif signifikaln terhaldalp perilalku 

keputusaln investalsi individu. Alrtinyal aldalnyal semalkin tinggi pendalpaltaln 

seseoralng malkal semalkin balik perilalku keputusaln investalsi individu. 

 

 Pengaruh Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan dan 

Pendapatan Terhadap Pengambilan Keputusan Berinvestasi 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln (Landang et al., 2021) 

menyaltalkaln literalsi keualngaln, perilalku keualngaln daln tingkalt pendalpaltaln secalral 

simultaln berpengalruh signifikaln terhaldalp keputusaln berinvestalsi. Dengaln 

demikialn literalsi keualngaln, perilalku keualngaln, daln pendalpaltaln memiliki 

pengalruh paldal tingkalt keputusaln berinvestalsi, dallalm pengelolalaln keualngaln yalng 

dipengalruhi oleh sikalp individu daln pendalpaltaln, dimalnal pendalpaltaln investor 

dengaln penghalsilaln rendalh cendrung digunalkaln untuk pemenuhaln kebutuhaln 

hidup dalri paldal di investalsikaln ke beberalpal alset daln mempelaljalri balgalimalnal 

malnusial secalral alctuall berperilalku dallalm sebualh penentualn keputusaln keualngaln.  
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Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln oleh (Fitriarianti, 2018) 

alnallisis secalral simultaln balhwal valrialbel literalsi keualngaln, perilalku keualngaln, daln 

pendalpaltaln memiiliki pengalruh dallalm menentukaln keputusaln berinvestalsi. Hall ini 

dijelalskaln balhwal pengetalhualn seseoralng tentalng mengelolal keualngaln pribaldinyal 

menjaldi falktor utalmal dallalm menentukaln keputusaln berinvestalsi. 

 

 
Gambar 2. 1 Keralngkal Konseptuall 

 

 Hipotesis 

Hipotesis aldallalh jalwalbaln sementalral terhaldalp rumusaln malsallalh penelitialn, 

dimalnal rumusaln malsallalh penelitialn telalh dinyaltalkaln dallalm bentuk kallimalt 

pertalnyalaln. Aldalpun hipotesis dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 

1. Literalsi keualngaln berpengalruh terhaldalp keputusaln berinvestalsi 

2. Perilalku keualngaln berpengalruh terhaldalp keputusaln berinvestalsi 

3. Tingkalt pendalpaltaln berpengalruh terhaldalp keputusaln berinvestalsi 

4. Literalsi keualngaln, perilalku keualngaln daln tingkalt pendalpaltaln secalral simultaln 

berpengalruh terhaldalp pengalmbilaln keputusaln berinvestalsi. 

Perilaku 

Keuangan (X2) 

(X1) 

Tingkat 

Pendapatan (X3) 
(X1) 

Literasi 

Keuangan (X1) 

(X1) 

Keputusan 

Investasi (Y) 

(X1) 
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BAB 3  

METODE PENELITIAN 

 

 Jenis Penelitian 

Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn survey yalng alkaln digunalkaln untuk 

memperoleh altalu mengumpulkaln daltal informalsi tentalng populalsi yalng besalr. 

Penelitialn survey merupalkaln penelitialn yalng bertujualn untuk mengumpulkaln daltal 

dengaln menelalalh salmpel dalri sualtu populalsi yalng tersedial (Juliandi et al., 2015). 

Penelitialn kualntitaltif aldallalh alnallisis daltal terhaldalp daltal-daltal yalng mengalndung 

alngkal-alngkal altalu numerik tertentu (Juliandi et al., 2015). Pendekaltaln alsosialtif 

menurut (Sugiyono, 2017) straltegi penelitialn alsosialtif aldallalh sualtu rumusaln 

malsallalh penelitialn yalng memiliki bertujualn untuk menalnyalkaln hubungaln alntalral 

dual valrialbel altalu lebih. Metode penelitialn alsosialtif merupalkaln sualtu penelitialn 

yalng mencalri hubungaln sebalb alkibalt alntalral valrialbel bebals yalitu literalsi keualngaln, 

perilalku keualngaln daln tingkalt pendalpaltaln terhaldalp valrialbel terikalt yalitu 

keputusaln investalsi. 

 

 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operalsionall valrialbel aldallalh pengertialn altalu baltalsaln altalu konstruk 

yalng diberikaln oleh peneliti terhaldalp valrialbel yalng diteliti algalr valrialbel yalng 

semulal halnyal berupal konsep albstralk daln luals menjaldi konsep operalsionall daln 

spesifik sehinggal tidalk multi talfsir daln paldal giliralnnyal valrialbel tersebut bisal 

diukur (Sugeng, 2022). Definisi operalsionall valrialbel yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 
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 Keputusan Investasi (Y) 

Keputusaln investalsi merupalkaln keputusaln yalng menyalngkut 

pengallokalsikaln dalnal untuk berinvestalsi demi memperoleh halsil investalsi altalu 

keuntungaln dimalsal yalng alkaln daltalng. Aldalpun indikaltor dallalm menilali keputusaln 

investalsi aldallalh sebalgali berikut: 

Tabel 3. 1 

Indikator Keputusan Investasi 
No Indikaltor Keputusaln Investalsi 

1 (Return) Tingkalt Pengemballialn 

2 (Risk) Risiko 

3 (The Time Factor) Jangka walktu 

Sumber: (W. W. Putri & Hamidi, 2019) 

 

 Literasi Keuangan (X1) 

Literalsi keualngaln merupalkaln pengetalhualn daln kemalmpualn untuk 

mengelolal keualngaln gunal meningkaltkaln kesejalhteralaln. Aldalpun indikaltor dallalm 

menilali literalsi keualngaln aldallalh sebalgali berikut: 

Tabel 3. 2 

Indikator Literasi Keuangan 
No Indikaltor Literalsi Keualngaln 

1 Pengetahuan tentang konsep keuangan 

2 Pengelolaan tabungan dan pinjaman 

3 Pengelolaan asuransi 

4 Pengelolaan investasi 

Sumber: (Ulfatun et al., 2016) 

 

 Perilaku Keuangan (X2) 

Perilalku keualngaln aldallalh ilmu yalng menjelalskaln mengenali perilalku 

individu yalng berhubungaln dengaln balgalimalnal individu memperlalkukaln, 

mengelolal, mengaltur daln menggunalkaln sumber dalyal keualngaln yalng aldal paldalnyal. 

Aldalpun indikaltor dallalm menilali perilalku keualngaln aldallalh sebalgali berikut: 
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Tabel 3. 3 

Indikator Perilaku Keuangan 
No Indikaltor Perilalku Keualngaln 

1 Membalyalr talgihaln tepalt walktu 

2 Membualt alnggalraln pengelualraln daln belalnjal 

3 Mencaltalt pengelualraln daln belalnjal (halrialn, bulalnaln, daln lalin-lalin) 

4 Menalbung secalral periodik 

5 Menyedialkaln dalnal untuk pengelualraln tidalk terdugal 

6 
Membalndingkaln halrgal alntalr toko/swallalyaln/supermalrket sebelum memutuskaln untuk 

melalkukaln pembelialn 

Sumber: (Sari, 2015) 

 

 Tingkat Pendapatan (X3) 

Pendalpaltaln aldallalh sejumlalh ualng altalu nilali yalng diterimal dalri halsil usalhal 

seseoralng sebalgali galnti jerih palyalh altals usalhal yalng dikerjalkaln altalu diperoleh dalri 

sualtu sumber, seperti pekerjalaln, bisnis daln investalsi. Aldalpun indikaltor dallalm 

menilali tingkalt pendalpaltaln aldallalh sebalgali berikut: 

Tabel 3. 4 

Indikator Tingkat Pendapatan 
No Indikaltor Tingkalt Pendalpaltaln 

1 Bonus daln Insentif 

2 Pemalsukaln Talmbalhaln 

3 Galji 

4 Investalsi 

Sumber: (Reviandani, 2019) 

 

 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitialn ini dilalkukaln di PT Pegaldalialn Calbalng Pegaldalialn Syalrialh (CPS) 

Setial Budi yalng berlokalsi di Jallaln Setial Budi No 94, Talnjung Rejo, Medaln 

Sunggall, Kotal Medaln, Sumalteral Utalral 20122. 

Walktu Penelitialn ini direncalnalkaln paldal bulaln Januari 2023 salmpali dengaln 

Juni 2023. 
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Tabel 3. 5 

Jadwal Penelitian 

No Jenis Kegiatan 

Bulan 

Januari Februari Maret Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 

Penelitian 

Pendahuluan 

(Pra riset)                                                 

2 
Penyusunan 

Proposal                                                 

3 
Bimbingan 

Proposal                                                 

4 
Seminar 

Proposal                                                 

5 
Penyempurnaan 

Proposal                                                 

6 
Pengumpulan 

Data                                                 

7 

Pengolahan Data 

dan Analisis 
Data                                                 

8 
Penyusunan 
Skripsi                                                 

9 
Bimbingan 
Skripsi                                                 

10 
Sidang Meja 
Hijau                                                 

11 
Penyempurnaan 
Skripsi dan 

Penulisan Jurnal                                                 

 

 Teknik Pengambilan Sampel 

Populalsi aldallalh keseluruhaln dalri kelompok yalng alkaln dialmbil daltalnyal. 

Populalsi aldallalh wilalyalh generallisalsi yalng terdiri altals objek/subjek yalng 

mempunyali kuallitals daln kalralkteristik tertentu yalng ditetalpkaln oleh peneliti untuk 

dipelaljalri daln kemudialn ditalrik kesimpulalnnyal (Sugiyono, 2017). Populalsi dallalm 

penelitialn ini aldallalh nalsalbalh PT Pegaldalialn CPS Setial Budi yalng malsih alktif altalu 

pernalh berinvestalsi logalm mulial. Berdalsalrkaln daltal yalng diperoleh dalri PT 

Pegaldalialn CPS Setial Budi balhwalsalnyal jumlalh nalsalbalh alktif yalng melalkukaln 

investalsi logalm mulial sebalnyalk 107 oralng 

Salmpel aldallalh sebalgialn dalri populalsi yalng memiliki kalralkter yalng salmal 

dengaln populalsi. Salmpel aldallalh balgialn dalri jumlalh daln kalralkteristik yalng 
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dimiliki oleh populalsi tersebut. Salmpel yalng dialmbil dalri populalsi tersebut halrus 

benalr-benalr representaltive altalu mewalkili populalsi yalng diteliti (Sugiyono, 2017). 

Paldal penelitialn ini teknik pengalmbilaln salmpel menggunalkaln salmpel jenuh. 

Salmpel jenuh aldallalh salmpel yalng bilal ditalmbalh jumlalhnya tidalk alkaln menalmbalh 

keterwalkilaln sehinggal tidalk alkaln mempengalruhi nilali informalsi yalng telalh 

diperoleh (Sugiyono, 2017). Dengaln teknik penelitialn yalng dipalkali malkal seluruh 

nalsalbalh PT Pegaldalialn CPS Setial Budi yalng malsih alktif altalu pernalh berinvestalsi 

logalm mulial digunalkaln sebalgali salmpel sebalnyalk 107 nalsalbalh alktif.  

 

 Teknik Pengumpulan Data 

Daltal aldallalh balhaln mentalh yalng perlu diolalh sehinggal menghalsilkaln 

informalsi altalu keteralngaln balik kuallitaltif malupun kualntitaltif yalng falktal (Juliandi 

et al., 2015).  Sumber daltal dallalm penelitialn ini aldallalh daltal primer. Daltal primer 

aldallalh daltal mentalh yalng dialmbil oleh peneliti sendiri (bukaln dalri oralng lalin) dalri 

sumber utalmal gunal kepentingaln penelitialnnya daln daltal tersebut sebelumnyal tidalk 

aldal (Juliandi et al., 2015). Teknik pengumpulaln daltal penelitialn merupalkaln calral 

untuk mengumpulkaln daltal-daltal yalng relevaln balgi peneliti. Teknik pengumpulaln 

daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini melallui instrumen kuisioner (alngket) 

tertutup. Kuesioner aldallalh pertalnyalaln/pernyaltalaln yalng disusun peneliti untuk 

mengetalhui pendalpalt/persepsi responden penelitialn tentalng sualtu valrialbel yalng 

diteliti (Juliandi et al., 2015). 

Setelalh itu halsil kuesioner diukur menggunalkaln pengukuraln skallal likert. 

Skallal likert digunalkaln untuk mengukur sikalp, pendalpalt daln persepsi seseoralng 

altalu sekelompok oralng tentalng fenomenal sosiall. 
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Tabel 3. 6 

Skala Pengukuran Likert 
Keteralngaln Skor  

Salngalt Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kuralng Setuju (KS) 3 

Tidalk Setuju (TS) 2 

Salngalt Tidalk Setuju (STS) 1 

Sumber: (Sugiyono, 2017) 

Selalnjutnyal kuisioner yalng sudalh disusun alkaln diuji kelalyalkalnnyal melallui 

pengujialn valliditals daln relialbilitals. 

 

 Uji Validitas 

Menguji valliditals beralrti menguji sejaluh malnal ketepaltaln daln kebenalraln 

sualtu instrument sebalgali allalt ukur valrialbel penelitialn. Jikal instrument vallid/benalr 

malkal halsil pengukuraln pun kemungkinaln alkaln benalr. Pengujialn valliditals dalpalt 

dilalkukaln secalral staltistik. Teknik staltistik yalng dalpalt digunalkaln aldallalh koleralsi 

(Juliandi et al., 2015): 

𝑟 =  
𝑛∑𝑥𝑦 − (∑𝑥)(∑𝑦)

√{𝑛∑𝑥2 − (∑𝑥)2}{𝑛∑𝑦2 − (∑𝑦)²}
 

Sumber: (Juliandi et al., 2015)  

Dimalnal: 

𝑟𝑥𝑦  = Item instrument valribel dengaln totallnyal 

n  = Jumlalh salmpel 

∑𝑥 = Jumlalh pengalmaltaln valrialbel (x) 

∑𝑦 = Jumlalh pengalmaltaln valrialbel (y) 

(∑𝑥2)  = Jumlalh kualdralt pengalmaltaln valrialbel (x) 

(∑𝑦2) = Jumlalh kualdralt pengalmaltaln valrialbel (y) 

(∑𝑥)2 = Kualdralt jumlalh pengalmaltaln valrialbel (x) 
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(∑𝑦)2 = Kualdralt jumlalh pengalmaltaln valrialbel (x) 

∑𝑥𝑦 = Jumlalh halsil kalli valrialbel x daln y 

Berikut aldallalh kriterial untuk pengujialn valliditals: 

a) Tolalk Ho altalu tolalk Hal, jikal nilali koleralsi aldallalh positif daln probalbilitals yalng 

dihitung < nilali probalbilitals yalng ditetalpkaln sebesalr 0,05 (sig 2 - taliled < 𝛼 

0.05). 

b) Terimal Ho altalu terimal Hal jikal nilali koleralsi aldallalh negaltif daln altalu probalbilitals 

yalng dihitung ≥ nilali probalbilitals yalng ditetalpkaln sebesalr 0.05 (sig 2 - taliled ≥ 

𝛼 0.05).  

Untuk mengetahui validitas berdasarkan tabulasi data responden maka 

berikut akan dilakukan pengujian validitas terhadap butir-butir pertanyaan pada 

masing-masing variabel. Nilai rtabel dicari pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 

2 sisi dan jumlah data (n) = 66, maka didapat nilai ketentuan rtabel sebesar 0,2423 

(pada uji 2 sisi atau 2-Tailed).  

Berikut hasil pengujian validitas data instrumen penelitian pada variabel 

Literasi Keuangan (X1) yang sudah di uji dapat dilihat pada Tabel 3.7 dibawah 

ini:  

Tabel 3. 7 

Hasil Uji Validitas Variable Literasi Keuangan (X1) 

Item Pernyataan Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan 

Literasi  

Keuangan 

(X1) 

X1.1 0,429 > 0,2423 0,000 < 0,05 Valid 

X1.2 0,542 > 0,2423 0,000 < 0,05 Valid 

X1.3 0,535 > 0,2423 0,000 < 0,05 Valid 

X1.4 0,578 > 0,2423 0,000 < 0,05 Valid 

X1.5 0,592 > 0,2423 0,000 < 0,05 Valid 

X1.6 0,680 > 0,2423 0,000 < 0,05 Valid 

X1.7 0,495 > 0,2423 0,000 < 0,05 Valid 

X1.8 0,557 > 0,2423 0,000 < 0,05 Valid 

Sumber: (Hasil Pengolahan Data, 2023) 
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Berdasarkan Tabel 3.7 hasil uji validitas instrumen variabel Literasi 

Keuangan (X1) di atas dapat dipahami bahwa keseluruhan item pernyataan 

dinyatakan valid dengan ketentuan perbandingan nilai rhitung > dari rtabel = 0,2423. 

Dengan demikian instrumen variabel Literasi Keuangan (X1) dalam penelitian ini 

dapat digunakan secara keseluruhan untuk diikutsertakan pada uji selanjutnya.  

Berikut hasil pengujian validitas data instrumen penelitian pada variabel 

Perilaku Keuangan (X2) yang sudah di uji dapat dilihat pada Tabel 3.8 dibawah 

ini:  

Tabel 3. 8 

Hasil Uji Validitas Variable Perilaku Keuangan (X2) 

Item Pernyataan Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan 

Perilaku 

Keuangan 

(X2) 

X2.1 0,558 > 0,2423 0,000 < 0,05 Valid 

X2.2 0,758 > 0,2423 0,000 < 0,05 Valid 

X2.3 0,798 > 0,2423 0,000 < 0,05 Valid 

X2.4 0,753 > 0,2423 0,000 < 0,05 Valid 

X2.5 0,806 > 0,2423 0,000 < 0,05 Valid 

X2.6 0,718 > 0,2423 0,000 < 0,05 Valid 

X2.7 0,558 > 0,2423 0,000 < 0,05 Valid 

X2.8 0,758 > 0,2423 0,000 < 0,05 Valid 

X2.9 0,798 > 0,2423 0,000 < 0,05 Valid 

X2.10 0,753 > 0,2423 0,000 < 0,05 Valid 

X2.11 0,806 > 0,2423 0,000 < 0,05 Valid 

X2.12 0,718 > 0,2423 0,000 < 0,05 Valid 

Sumber: (Hasil Pengolahan Data, 2023) 

Berdasarkan Tabel 3.8 hasil uji validitas instrumen variabel Perilaku 

Keuangan (X2) di atas dapat dipahami bahwa keseluruhan item pernyataan 

dinyatakan valid dengan ketentuan perbandingan nilai rhitung > dari rtabel = 0,2423. 

Dengan demikian instrumen variabel Perilaku Keuangan (X2) dalam penelitian ini 

dapat digunakan secara keseluruhan untuk diikutsertakan pada uji selanjutnya.  
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Berikut hasil pengujian validitas data instrumen penelitian pada variabel 

Tingkat Pendapatan (X3) yang sudah di uji dapat dilihat pada Tabel 3.9 dibawah 

ini: 

Tabel 3. 9 

Hasil Uji Validitas Variable Tingkat Pendapatan (X3) 

Item Pernyataan Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan 

Tingkat  

Pendapatan 

(X3) 

X3.1 0,601 > 0,2423 0,000 < 0,05 Valid 

X3.2 0,679 > 0,2423 0,000 < 0,05 Valid 

X3.3 0,498 > 0,2423 0,000 < 0,05 Valid 

X3.4 0,712 > 0,2423 0,000 < 0,05 Valid 

X3.5 0,712 > 0,2423 0,000 < 0,05 Valid 

X3.6 0,760 > 0,2423 0,000 < 0,05 Valid 

X3.7 0,590 > 0,2423 0,000 < 0,05 Valid 

X3.8 0,506 > 0,2423 0,000 < 0,05 Valid 

Sumber: (Hasil Pengolahan Data, 2023) 

Berdasarkan Tabel 3.9 hasil uji validitas instrumen variabel Tingkat 

Pendapatan (X3) di atas dapat dipahami bahwa keseluruhan item pernyataan 

dinyatakan valid dengan ketentuan perbandingan nilai rhitung > dari rtabel = 0,2423. 

Dengan demikian instrumen variabel Tingkat Pendapatan (X3) dalam penelitian 

ini dapat digunakan secara keseluruhan untuk diikutsertakan pada uji selanjutnya.  

Berikut hasil pengujian validitas data instrumen penelitian pada variabel 

Keputusan Investasi Logam Mulia (Y) yang sudah di uji dapat dilihat pada Tabel 

3.10 dibawah ini: 
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Tabel 3. 10 

Hasil Uji Validitas Variable Keputusan Investasi Logam Mulia (Y) 

Item Pernyataan Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan 

Keputusan 

Investasi  

Logam Mulia 

(Y) 

Y.1 0,795 > 0,2423 0,000 < 0,05 Valid 

Y.2 0,764 > 0,2423 0,000 < 0,05 Valid 

Y.3 0,490 > 0,2423 0,000 < 0,05 Valid 

Y.4 0,751 > 0,2423 0,000 < 0,05 Valid 

Y.5 0,685 > 0,2423 0,000 < 0,05 Valid 

Y.6 0,586 > 0,2423 0,000 < 0,05 Valid 

Y.7 0,764 > 0,2423 0,000 < 0,05 Valid 

Y.8 0,629 > 0,2423 0,000 < 0,05 Valid 

Y.9 0,795 > 0,2423 0,000 < 0,05 Valid 

Sumber: (Hasil Pengolahan Data, 2023) 

Berdasarkan Tabel 3.10 hasil uji validitas instrumen variabel Keputusan 

Investasi Logam Mulia (Y) di atas dapat dipahami bahwa keseluruhan item 

pernyataan dinyatakan valid dengan ketentuan perbandingan nilai rhitung > dari rtabel 

= 0,2423. Dengan demikian instrumen variabel Keputusan Investasi Logam Mulia 

(Y) dalam penelitian ini dapat digunakan secara keseluruhan untuk diikutsertakan 

pada uji selanjutnya. 

 

 Uji Reliabilitas 

Relialbilitals memiliki berbalgali nalmal lalin seperti kepercalyalaln, kehalndallaln, 

kestalbilaln (Juliandi et al., 2015). Tujualn pengujialn relialbilitals aldallalh untuk 

melihalt alpalkalh instrument penilitialn merupalkaln instrument yalng halndall daln dalpalt 

dipercalyal malkal halsil penilitialn jugal dalpalt memiliki tingkalt keterpercalyalaln yalng 

tinggi. Aldalpun teknik pengujialn paldal penelitialn ini menggunalkaln teknik 

Cronbalch Allphal dengaln rumus sebalgali berikut: 

 

𝑟 =  [
𝑘

(𝑘 − 1)
] [1 −

∑𝜎 𝑏2

𝜎12
] 
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Sumber: (Juliandi et al., 2015) 

Dimalnal: 

r  = Relialbilitals instrument 

k  = Balnyalknyal butir pertalnyalaln 

∑ 𝜎b2 = Jumlalh valrialns butir 

𝜎1
2 = Valrialns totall 

Berikut aldallalh kriterial untuk pengujialn relialbilitals 

a) Jikal nilali cronbalch allphal > 0.6 malkal instrumen valrialbel aldallalh relialbel 

(terpercalyal). 

b) Jikal nilali cronbalch allphal < 0,6 malkal instrument yalng diuji aldallalh tidalk relialbel 

(tidalk terpercalyal).  

Berdasarkan tabulasi data responden maka berikut ini akan dilakukan 

pengujian reliabilitas terhadap variable bebas dan variable terikat. Adapun hasil 

pengujian tersebut pada tabel 3.11 dibawah ini yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 3. 11  

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach's  

Alpha  
rtabel Keterangan 

Literasi Keuangan (X1) 0,668 0,60 Realibel 

Perilaku Keuangan (X2) 0,916 0,60 Realibel 

Tingkat Pendapatan (X3) 0,773 0,60 Realibel 

Keputusan Investasi Logam Mulia (Y) 0,856 0,60 Realibel 

Sumber: (Hasil Pengolahan Data, 2023) 

Berdasarkan data Tabel 3.11 hasil uji reliabilitas di atas dapat dipahami 

bahwa masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 

nilai uji reliabilitas instrumen tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai 

ketentuan koefisien reliabilitas (Cronbach’s Alpha) > 0,60. Dengan demikian 
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dapat disimpulkan bahwa instrument pada variabel penelitian ini semuanya 

memiliki tingkat reliabilitas yang baik, atau dengan kata lain memiliki kehandalan 

(terpercaya) dan dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya. 

 

 Teknik Analisis Data 

Teknik alna llisis dalta l merupalka ln kegialtaln setelalh da lta l da lri seluruh responden 

terkumpul (Sugiyono, 2017). Kegia ltaln da llalm alna llisis dalta l alda llalh 

mengelompokkaln da ltal berdalsa lrka ln va lrialbel daln jenis responden, mentalbulalsi da ltal 

berdalsa lrka ln va lrialbel dalri seluruh responden, menya ljikaln da ltal tialp va lrialbel yalng 

diteliti, melalkuka ln perhitungaln untuk menjalwa lb rumusa ln malsa llalh da ln melalkuka ln 

perhitungaln untuk menguji hipotesis yalng telalh dialjukaln.  

Va lrialbel bebals da lla lm penelitialn ini a lda llalh literalsi keua lnga ln, perilalku 

keualnga ln da ln tingkalt penda lpalta ln berpenga lruh terhalda lp va lrialbel terikaltnya l yaitu yaitu 

keputusaln investalsi ba lik secalral simultaln malupun pa lrsia ll.  

 

 Analisis Regresi Berganda 

Alnallisis regresi bertujualn untuk memprediksi perubalhaln nilali valrialbel 

terikalt alkibalt pengalruh dalri valrialbel bebals (Juliandi et al., 2015). Alnallisis regresi 

bergalndal digunalkaln oleh peneliti, bilal peneliti bermalksud meralmallkaln balgalimalnal 

kealdalaln (nalik turunnyal) valrialbel dependen (kriterium), bilal dual altalu lebih 

valrialbel independent sebalgali falktor predictor dimalnipulalsi (dinalik turunkaln 

nilalinyal) (Sugiyono, 2017). Secalral umum rumus regresi linealr bergalndal sebalgali 

berikut: 

𝑌 =  𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽𝑛𝑋𝑛 + ⋯ + 𝑒 
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Dimalnal: 

Y  = Keputusaln Investalsi 

𝛼   = Konstalntal 

X1  = Literalsi Keualngaln 

X2   = Perilalku Keualngaln 

X3  = Tingkalt Pendalpaltaln 

𝛽1, 𝛽2, 𝛽3 = Koefisien regresi 

E  = Stalndalr Eror 

Besalrnyal konstalntal terlihalt dalri dallalm 𝛼 daln besalrnyal koefisien regresi 

dalri malsing-malsing valrialbel independen ditunjukkaln dalri 𝛽. Dengaln kriterial yalng 

digunalkaln untuk melalkukaln alnallisis regresi dalpalt dilalkukaln dengaln 

menggunalkaln uji alsumsi klalsik. Tujualn pengujialn ini aldallalh untuk mendeteksi 

aldalnyal penyimpalngaln yalng cukup serius dalri alsumsi-alsumsi paldal regresi 

bergalndal. Sebelum peneliti melalkukaln uji hipotesis yalng dialjukaln dallalm 

penelitialn ini perlu dilalkukaln pengujialn alsumsi klalsik paldal regresi bergalndal. Uji 

alsumsi klalsik bertujualn untuk melihalt alpalkalh model regresi yalng digunalkaln 

dallalm penelitialn ini aldallalh model yalng terbalik (Juliandi et al., 2015). Jikal 

halsilnyal balik malkal lalyalk dijalkaln sebalgali rekomendalsi untuk pengetalhualn altalu 

untuk tujualn pemecalhaln malsallalh. 

 

 Uji Normalitas 

Pengujialn normallitals daltal dilalkukaln untuk melihalt alpalkalh dallalm model 

regresi, valrialbel dependen daln independennyal memiliki distribusi normall altalu 
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tidalk (Sugiyono, 2017). Jikal daltal menyebalr disekitalr galris dialgonall daln mengikuti 

alralh galris dialgonall malkal model regresi memenuhi alsumsi normallitals. 

Uji normallitals yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini (Juliandi et al., 2015) 

yalitu dengaln: 

1. Uji Normall P-P Plot of Regression Stalndalrdized Residuall 

Uji ini dalpalt digunalkaln untuk melihalt model regresi normall altalu tidalknyal 

dengaln syalralt yalitu: 

a. Jikal daltal menyebalr disekitalr galris dialgonall daln mengikuti alralh galris 

dialgonall altalu gralfik historisnyal menunjukkaln polal distribusi normall, malkal 

model regresi memenuhi alsumsi normallitals. 

b. Jikal daltal menyebalr jaluh dalri dialgonall daln mengikuti alralh galris dialgonall 

altalu gralfik histogralmnyal menunjukkaln polal distribusi normall, malkal model 

regresi tidalk memenuhi alsumsi normallitals 

2. Uji kolmogorov smirnov 

Uji ini bertujualn algalr dallalm penelitialn ini dalpalt mengetalhui berdistribusi 

normall altalu tidalknyal alntalral valrialbel independen dengaln valrialbel dependen 

altalupun kedualnyal. 

a. Jikal alngkal signifikalnsi > 0,05 malkal daltal mempunyali distribusi yalng 

normall. 

b. Jikal alngkal signifikalnsi < 0,05 malkal daltal tidalk mempunyali distribusi yalng 

normall. 

 Uji Multikoleniaritas 

Multikolinealritals digunalkaln untuk menguji paldal alpalkalh paldal model 

regresi ditemukaln aldalnyal koleralsi yalng kualt alntalr valrialbel independen. Alpalbilal 
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terdalpalt korelalsi alntalral valrialbel bebals, malkal terjaldi multikolinealritals, demikialn 

jugal seballiknyal. Calral yalng digunalkaln untuk menilalinyal aldallalh dengaln melihalt 

nilali falktor inflalsi valrialn (Juliandi et al., 2015). Uji multikolenialritals dengaln 

Staltisticall Progralm for Sociall Science (SPSS) dilalkukaln dengaln uji regresi, 

dengaln nilali paltokaln VIF (Valrialnce Inflalsi Falctor) daln koefisien korelalsi alntalral 

valrialbel bebals. Baltalsaln yalng umum dipalkali untuk menunjukkaln aldalnyal 

multikolinealtitals aldallalh nilali toleralnce 10 (Juliandi et al., 2015). Kriterial yalng 

digunalkaln menurut (Ghozali, 2016) aldallalh: 

a. Jikal nilali VIF disekitalr alngkal 1 altalu memiliki toleralnsi mendekalti 1, malkal 

dikaltalkaln tidalk terdalpalt malsallalh multikolerialnitals. 

b. Jikal koefisiensi alntalral valrialbel bebals kuralng dalri 0,10 malkal menunjukkaln 

aldalnyal multikolenialritals. 

 

 Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedalstisitals digunalkaln untuk menguji alpalkalh dallalm model 

regresi, terjaldi ketidalksalmalaln valrialns dalri residuall dalri sualtu pengalmaltaln yalng 

lalin (Juliandi et al., 2015). Jikal valrialsi residuall dalri saltu pengalmaltaln ke 

pengalmaltaln yalng lalin tetalp malkal disebut homokedalstisitals, daln jikal valrialns 

berbedal disebut heterokedalstisitals. Model yalng balik aldallalh model yang tidalk 

terjaldi heterokedalstisitals. Dalsalr pengalmbilaln keputusalnnyal aldallalh: 

a. Jikal polal tertentu, seperti titik-titik (poin-poin) yalng aldal membentuk sualtu polal 

tertentu yalng teraltur, malkal terjaldi heterokedalstisitals. 

b. Jikal tidalk aldal polal yalng jelals, sertal titik-titik (poin-poin) menyebalr dibalwalh 

daln di altals alngkal 0 paldal sumbu Y, malkal tidalk terjaldi heterokedalstisitals. 
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 Uji Hipotesis 

Pengujialn hipotesis aldallalh alnallisis daltal yalng palling penting kalrenal 

berperaln untuk menjalwalb rumusaln malsallalh penelitialn daln membuktikaln hipotesis 

penelitialn (Juliandi et al., 2015). Uji hipotesis dilalkukaln untuk membuktikaln 

hipotesis diterimal altalu ditolalk malkal dilalkukaln pengujialn secalral Palrsiall (Uji t) 

malupun secalral Simultaln (Uji F). 

 

 Uji Parsial (Uji t) 

Pengujialn uji-t digunalkaln untuk menguji setialp valrialbel bebals altalu 

independen valrialbel (X) mempunyali pengalruh yalng positif sertal signifikaln 

terhaldalp valrialbel terikalt altalu dependen (Y). Untuk mengetalhui tingkalt signifikaln 

dalpalt dilalkukaln uji-t dengaln rumus, yalitu: 

𝑡 =
𝑟√𝑛 − 2

1 − 𝑟²
 

Sumber: (Sugiyono, 2017) 

Dimalnal:  

t  = t hitung yalng dikonsultalsikaln dengaln talbel 

r  = Korelalsi palrsiall yalng ditemukaln 

n  = Jumlalh salmpel 

Ketentualn: 

1. Jikal nilali t dengaln probalbilitals koleralsi yalkni sig-2 taliled < talralf signifikaln (α) 

sebesalr 0,05 malkal H0 diterimal. 

2. Jikal nilali t dengaln probalbilitals t dengaln korelalsi yalkni sig-2 taliled > talralf 

signifikaln (α) sebesalr 0,05 malkal H0 ditolalk. 
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Bentuk pengujialn hipotesis dengaln uji t: 

a. H0: rs = 0, alrtinyal tidalk terdalpalt hubungaln signifikaln alntalral valrialbel bebals (X) 

dengaln valrialbel terikalt (Y). 

b. H0: rs ≠ 0, alrtinyal terdalpalt hubungaln signifikaln alntalral valrialbel bebals (X) 

dengaln valrialbel terikalt (Y) 

Kriterial pengalmbilaln keputusaln pengujialn hipotesis dengaln uji t: 

a. H0 diterimal jikal: ttalbel ≤ t hitung ≤ t talbel, paldal α = 0,05, df = n-2 

b. H0 ditolalk jikal: thitung > t talbel altalu -thitung ≤ ttalbel 

 

 Uji Simultan (Uji F) 

Uji F paldal dalsalrnyal menunjukkaln secalral serentalk alpalkalh valrialbel bebals 

altalu independen valrialbel (X) mempunyali pengalruh yalng positif altalu negaltive, 

sertal signifikaln terhaldalp valrialbel terikalt altalu dependen valrialbel (Y). Pengujialn 

signifikaln altalu uji hipotesis terhaldalp korelalsi bergalndal digunalkaln uji F dengaln 

menggunalkaln rumus F hitung sebalgali berikut: 

𝐹ℎ =
𝑅2/𝑘

(1 − 𝑅2)/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

Sumber: (Sugiyono, 2017) 

Keteralngaln: 

F  = Tingkalt signifikaln 

R  = Koefisien korelalsi galndal 

k = Jumlalh valrialbel independen 

n  = Jumlalh salmpel 

Keteralngaln: 
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1. Fhitung  = Halsil perhitungaln korelalsi valrialbel bebals terhaldalp valrialbel 

terikalt. 

2. Ftalbel = Nilali F dallalm Ftalbel beraldalsalrkaln n (salmpel penelitialn) 

Bentuk pengujialn hipotesis dengaln uji F: 

a. H0 = 0, beralrti secalral bersalmal-salmal tidalk aldal pengalruh valrialbel bebals (X) 

terhaldalp valrialbel terikalt (Y) 

b. Hal ≠ 0 bera lrti secalral bersalmal-salmal aldal pengalruh valrialbel bebals (X) terhaldalp 

valrialbel terikalt (Y) 

Kriterial pengalmbilaln keputusaln pengujialn hipotesis dengaln uji F: 

a. Tolalk H0 alpalbilal fhitung > ftalbel ≥ fhitung ≥ ftalbel 

b. Tolalk H0 alpalbilal fhitung > ftalbel ≥ fhitung ≥ ftalbel 

 

 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinalsi (R2) digunalkaln dallalm penelitialn ini untuk 

mengukur seberalpal jaluh kemalmpualn valrialbel independen (literalsi keualngaln, 

perilalku keualngaln daln tingkalt pendalpaltaln) dallalm meneralngkaln valrialbel 

dependen (keputusaln investalsi). Nilali koefisien determinalsi aldallalh alntalral nol daln 

saltu. Jikal R2 semalkin kecil (mendekalti nol) beralrti kemalmpualn valrialbel-valrialbel 

independen dallalm menjelalskaln valrialbel dependen almalt terbaltals altalu memiliki 

pengalruh yalng kecil daln jikal nilali R2 semalkin besalr (mendekalti saltu) beralrti 

valrialbel-valrialbel independen memberikaln halmpir semual informalsi yalng 

dibutuhkaln untuk memprediksi valrialsi dependen altalu memiliki pengalruh yalng 

besalr dengaln rumus determinalsi sebalgali berikut: 
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𝐷 = 𝑅2 × 100% 

Sumber: (Sugiyono, 2017) 

Keteralngaln: 

D  = Koefisien Determinalsi 

R  = Koefisien korelalsi valrialbel bebals dengaln valrialbel terikalt 

100%  = Persentalse Kontribusi 

Kriterial untuk pengalmbilaln keputusaln pengujialn koefesien determinalsi aldallalh: 

a. Jikal D mendekteksi nol (0), malkal pengalruh valrialbel independen terhaldalp 

valrialbel dependent lemalh 

b. Jikal D mendekteksi satu (0), malkal pengalruh valrialbel independen terhaldalp 

valrialbel dependent kuat 
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BAB 4  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 Hasil Penelitian 

 Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi. 

Dalam penelitian ini penulis mengolah kuesioner dalam bentuk data yang terdiri 

dari 9 pernyataan untuk variabel Keputusan Investasi (Y), 8 pernyataan untuk 

variabel Literasi Keuangan (X1), 12 pernyataan untuk variabel Perilaku Keuangan 

(X2) dan 8 pernyataan untuk variabel Pendapatan (X3). Kuesioner disebarkan 

kepada 107 nasabah sebagai responden dalam sampel penelitian kemudian 

dilakukan penilaian dengan menggunakan skala likert dengan 5 (lima) opsi 

sebagai berikut: (5) Sangat Setuju (4) Setuju (3) Kurang Setuju (2) Tidak Setuju 

(1) Sangat Tidak Setuju. Namun, dari jumlah kuesioner yang disebarkan hanya 

terkumpul sebanyak 66 responden saja, sedangkan 41 responden tidak bersedia 

untuk mengisi kuesioner tersebut. Dengan demikian peneliti menjadikan jumlah 

data sebanyak 66 responden dalam kajian pembahasan dan analisis data dalam 

penelitian ini. 

 

 Karakteristik Responden 

Karakteristik yang menjadi identitas responden dalam penelitian ini terdiri 

dari perbedaan jenis kelamin, usia, pendidikan, pendapatan serta untuk nama 

responden tidak dicantumkan karena untuk memberikan kenyamanan kepada 

responden dalam mengisi kuesioner/angket yang disebarkan.  
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Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada 

Gambar 4.1 dibawah ini: 

 
Sumber: (Hasil Pengolahan Data, 2023) 

Gambar 4. 1 Diagram Karaktersitik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan Gambar 4.1 diatas menunjukkan bahwa jumlah responden 

dalam penelitian ini yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 41 orang dengan 

persentase 62% dan jumlah responden dalam penelitian ini yang berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 25 orang dengan persentase 38%. Jadi total keseluruhan 

responden sebanyak 66 orang. Sehingga dapat dikatakan bahwa sebagian besar 

nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi adalah laki-laki.  

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada Gambar 4.2 

dibawah ini: 

 
Sumber: (Hasil Pengolahan Data, 2023) 

Gambar 4. 2 Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan Gambar 4.2 diatas menunjukkan bahwa jumlah responden 

dalam penelitian ini yang berusia 21 - 30 Tahun sebanyak 33 orang dengan 

persentase 50%, jumlah responden yang berusia 31 - 40 Tahun sebanyak 10 orang 

38%

62%

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Perempuan Laki-laki

50%

15%

20%

15%

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

21-30 Tahun 31-40 Tahun 41-50 Tahun >50 Tahun
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dengan persentase 15%, jumlah responden yang berusia 41 - 50 Tahun sebanyak 

13 orang dengan persentase 20% dan jumlah responden yang berusia > 50 Tahun 

sebanyak 10 orang dengan persentase 15%. Jadi total keseluruhan responden 

sebanyak 66 orang.  

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada Gambar 

4.3 dibawah ini: 

 
Sumber: (Hasil Pengolahan Data, 2023) 

Gambar 4. 3 Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Berdasarkan diagram Gambar 4.3 diatas menunjukkan bahwa jumlah 

responden dalam penelitian ini yang berpendidikan SMA/SLTA sebanyak 9 orang 

dengan persentase 14%, jumlah responden yang berpendidikan Diploma sebanyak 

8 orang dengan persentase 12%, jumlah responden yang berpendidikan S1 

sebanyak 43 orang dengan persentase 65% dan jumlah responden yang 

berpendidikan S2 sebanyak 6 orang dengan persentase 7%. Jadi total keseluruhan 

responden sebanyak 66 orang.  

Karakteristik responden berdasarkan pendapatan bulanan dapat dilihat pada 

Gambar 4.4 dibawah ini: 

14%

12%

65%

9%

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

SMA/SLTA Diploma S1 S2
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Sumber: (Hasil Pengolahan Data, 2023) 

Gambar 4. 4 Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 

Berdasarkan Gambar 4.4 diatas menunjukkan bahwa jumlah responden 

dalam penelitian ini dengan pendapatan 5.000.000 - 7.000.000 sebanyak 49 orang 

dengan persentase 74%, jumlah responden dengan pendapatan 7.000.000 – 

9.000.000 sebanyak 4 orang dengan persentase 6%, jumlah responden dengan 

pendapatan 9.000.000 – 12.000.000 sebanyak 6 orang dengan persentase 9% dan 

jumlah responden dengan pendapatan >12.000.000 sebanyak 6 orang dengan 

persentase 11%. Jadi total keseluruhan responden sebanyak 66 orang.  

 

 Analisis Variabel Penelitian 

Berdasarkan evaluasi dari jawaban pada pernyataan variabel terikat 

mengenai Keputusan Investasi (Y) pada nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi 

dapat dilihat pada Tabel 4.1 dibawah ini: 

74%

6%
9%
11%

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 

5.000.000-7.000.000 7.000.000-9.000.000 9.000.000-12.000.000 >12.000.000
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Tabel 4. 1 

Total Persentase Tanggapan Responden Pada Pernyataan Variabel 

Keputusan Investasi (Y) 

Alternatif Jawaban 

Pernyataan 
SS S KS TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 44 67 21 32 1 2 0 0 0 0 66 100 

2 41 62 23 35 2 3 0 0 0 0 66 100 

3 43 65 21 32 1 2 1 2 0 0 66 100 

4 39 59 25 38 2 3 0 0 0 0 66 100 

5 24 36 34 52 8 12 0 0 0 0 66 100 

6 25 38 35 53 4 6 2 3 0 0 66 100 

7 41 62 23 35 2 3 0 0 0 0 66 100 

8 31 47 28 42 6 9 1 2 0 0 66 100 

9 44 67 21 32 1 2 0 0 0 0 66 100 

Sumber: (Hasil Pengolahan Data, 2023) 

Dari Tabel 4.1 diatas untuk pernyataan atas variabel Keputusan Investasi 

yang ada pada nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi menunjukkan bahwa 

dengan jumlah responden sebanyak 66 orang dengan 9 butir pernyataan yang 

disebarkan oleh peneliti responden lebih besar menjawab sangat setuju dengan 

pernyataan yang diberikan oleh peneliti. 

1. Pada pertanyaan pertama, sebelum saya memilih untuk berinvestasi logam 

mulia, terlebih dahulu saya mencari tahu mengenai jenis investasi tersebut, 

mayoritas responden mengatakan sangat setuju sebesar 67%. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi 

terlebih dahulu memilih untuk mencari tahu mengenai jenis investasi yang 

mereka inginkan.  

2. Pada pernyataan kedua, menurut saya investasi logam mulia penting untuk 

masa depan, mayoritas responden mengatakan sangat setuju sebesar 62%. Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi 

mengatakan investasi logam mulia penting untuk masa depan. 
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3. Pada pernyataan ketiga, saya melakukan investasi logam mulia pada 

perusahaan yang sudah go-public dan sudah dapat terpercaya, mayoritas 

responden mengatakan sangat setuju sebesar 65%. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi memilih melakukan 

investasi logam mulia pada perusahaan yang sudah go-public dan sudah dapat 

terpercaya. 

4. Pada pernyataan keempat, saya akan mempelajari terlebih dahulu risiko apa 

saja yang akan saya terima sebelum melakukan investasi logam mulia, 

mayoritas responden mengatakan sangat setuju sebesar 59%. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi 

memilih untuk mempelajari terlebih dahulu risiko apa saja yang akan saya 

terima sebelum melakukan investasi logam mulia 

5. Pada pernyataan kelima, saya dapat mengerti bagaimana cara mengurangi 

risiko dalam berinvestasi logam mulia, mayoritas responden mengatakan setuju 

sebesar 52%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar nasabah PT 

Pegadaian CPS Setia Budi dapat mengerti bagaimana cara mengurangi risiko 

dalam berinvestasi logam mulia. 

6. Pada pernyataan keenam, saya dapat memperkirakan jangka waktu dan tingkat 

pengembalian yang bisa memenuhi ekspektasi dari pertimbangan tingkat 

pengembalian dan risiko dalam berinvestasi logam mulia, mayoritas responden 

mengatakan setuju sebesar 53%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi dapat memperkirakan jangka waktu dan 

tingkat pengembalian yang bisa memenuhi ekspektasi dari pertimbangan 

tingkat pengembalian dan risiko dalam berinvestasi logam mulia. 
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7. Pada pernyataan ketujuh, saya sangat tertarik untuk berinvestasi logam mulia 

untuk mencapai masa depan yang lebih baik, mayoritas responden mengatakan 

sangat setuju sebesar 62%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar nasabah 

PT Pegadaian CPS Setia Budi sangat tertarik untuk berinvestasi logam mulia 

untuk mencapai masa depan yang lebih baik. 

8. Pada pernyataan kedelapan, saya merasa termotivasi untuk berinvestasi logam 

mulia karena melihat keberhasilan orang lain dalam melakukan investasi logam 

mulia, mayoritas responden mengatakan sangat setuju sebesar 47%. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi 

merasa termotivasi untuk berinvestasi logam mulia karena melihat keberhasilan 

orang lain dalam melakukan investasi logam mulia. 

9. Pada pernyataan kesembilan, sebelum memilih untuk berinvestasi logam mulia, 

terlebih dahulu saya mencari tahu mengenai informasi tersebut, mayoritas 

responden mengatakan sangat setuju sebesar 67%. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi sebelum memilih untuk 

berinvestasi logam mulia terlebih dahulu mencari tahu mengenai informasi 

tersebut. 

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa pernyataan dan persentase jawaban 

responden menunjukkan Keputusan Investasi Logam Mulia pada nasabah PT 

Pegadaian CPS Setia Budi sudah sangat baik dan sudah terbukti dari jawaban 

mereka yang menjawab sebagian besar sangat setuju dan setuju dengan semua 

pernyataan yang diajukan. 
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Berdasarkan evaluasi dari jawaban pada pernyataan variabel bebas 

mengenai Literasi Keuangan (X1) pada nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi 

dapat dilihat pada Tabel 4.2 dibawah ini: 

Tabel 4. 2 

Total Persentase Tanggapan Responden Pada Pernyataan Variabel Literasi 

Keuangan (X1) 
Alternatif Jawaban 

Pernyataan 
SS S KS TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 36 55 26 39 4 6 0 0 0 0 66 100 

2 40 61 25 38 1 2 0 0 0 0 66 100 

3 21 32 29 44 12 18 4 6 0 0 66 100 

4 38 58 22 33 4 6 2 3 0 0 66 100 

5 24 36 23 35 14 21 4 6 1 2 66 100 

6 32 48 26 39 6 9 1 2 1 2 66 100 

7 36 55 27 41 2 3 0 0 1 2 66 100 

8 35 53 26 39 4 6 1 2 0 0 66 100 

Sumber: (Hasil Pengolahan Data, 2023) 

Dari Tabel 4.2 diatas untuk pernyataan atas variable Literasi Keuangan 

yang ada pada nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi menunjukkan bahwa 

dengan jumlah responden sebanyak 66 orang dengan 8 butir pernyataan yang 

disebarkan oleh peneliti, responden lebih besar menjawab sangat setuju dengan 

pernyataan yang diberikan oleh peneliti. 

1. Pada pernyataan pertama, dengan pengetahuan keuangan yang memadai maka 

saya dapat terhindar dari segala bentuk penipuan uang, mayoritas responden 

mengatakan sangat setuju sebesar 55%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi memiliki pengetahuan keuangan 

yang memadai agar dapat terhindar dari segala bentuk penipuan uang. 

2. Pada pernyataan kedua, manfaat merencanakan keuangan pribadi adalah untuk 

mempersiapkan kebutuhan serta tujuan keuangan di masa yang akan datang, 

mayoritas responden mengatakan sangat setuju sebesar 61%. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi 
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merencanakan keuangan pribadi untuk mempersiapkan kebutuhan serta tujuan 

keuangan di masa yang akan datang. 

3. Pada pernyataan ketiga, menyimpan uang di suatu bank merupakan 

penyimpanan yang aman, mayoritas responden mengatakan setuju sebesar 

44%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar nasabah PT Pegadaian CPS 

Setia Budi menyimpan uang di suatu bank. 

4. Pada pernyataan keempat, saya memberikan pinjaman uang kepada orang lain 

dengan terlebih dahulu melihat kondisi keuangan saya, mayoritas responden 

mengatakan sangat setuju sebesar 58%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi terlebih dahulu melihat kondisi 

keuangan sebelum memberikan pinjaman uang kepada orang lain. 

5. Pada pernyataan kelima, asuransi jiwa merupakan produk asuransi yang 

memberikan perlindungan kepada keluarga seandainya suatu saat pemegang 

asuransi meninggal dunia, mayoritas responden mengatakan sangat setuju 

sebesar 36%. Hal ini menunjukkan bahwa dari sebagian besar nasabah PT 

Pegadaian CPS Setia Budi hanya sedikit yang mengatakan setuju bahwasanya 

asuransi jiwa merupakan bentuk perlindungan kepada keluarga seandainya 

suatu saat pemegang asuransi meninggal dunia. Maka dari itu pengetahuan 

nasabah mengenai minat nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi terhadap 

asuransi jiwa yang masih rendah.  

6. Pada pernyataan keenam, saya memerlukan asuransi kesehatan untuk 

menghindari pengeluaran yang tidak teduga, mayoritas responden mengatakan 

sangat setuju sebesar 48%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar nasabah 
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PT Pegadaian CPS Setia Budi memerlukan asuransi kesehatan untuk 

menghindari pengeluaran yang tidak teduga.  

7. Pada pernyataan ketujuh, saya merasa perlu untuk menyisihkan uang untuk 

melakukan investasi, mayoritas responden mengatakan sangat setuju sebesar 

55%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar nasabah PT Pegadaian CPS 

Setia Budi merasa perlu untuk menyisihkan uang untuk melakukan investasi. 

8. Pada pernyataan kedelapan, saya melakukan investasi dengan terlebih dahulu 

melihat keuangan bulanan saya, mayoritas responden mengatakan sangat setuju 

sebesar 53%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar nasabah PT 

Pegadaian CPS Setia Budi terlebih dahulu melihat keuangan bulanan sebelum 

memilih untuk melakukan investasi. 

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa pernyataan dan persentase jawaban 

responden menunjukkan Literasi Keuangan pada nasabah PT Pegadaian CPS Setia 

Budi sudah sangat baik dan sudah terbukti dari jawaban mereka yang sebagian 

besar menjawab sangat setuju dan setuju dengan semua pernyataan yang diajukan. 

Berdasarkan evaluasi dari jawaban pada pernyataan variabel bebas 

mengenai Perilaku Keuangan (X2) pada nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi 

dapat dilihat pada Tabel 4.3 dibawah ini: 
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Tabel 4. 3 

Total Persentase Tanggapan Responden Pada Pernyataan Variabel  Perilaku 

Keuangan (X2) 

Alternatif Jawaban 

Pernyataan 
SS S KS TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 36 55 26 39 2 3 1 2 1 2 66 100 

2 23 35 32 48 9 14 2 3 0 0 66 100 

3 36 55 28 42 2 3 0 0 0 0 66 100 

4 26 39 37 56 3 5 0 0 0 0 66 100 

5 25 38 34 52 5 8 2 3 0 0 66 100 

6 20 30 37 56 7 11 1 2 1 2 66 100 

7 36 55 26 39 2 3 1 2 1 2 66 100 

8 23 35 32 48 9 14 2 3 0 0 66 100 

9 36 55 28 42 2 3 0 0 0 0 66 100 

10 26 39 37 56 3 5 0 0 0 0 66 100 

11 25 38 34 52 5 8 2 3 0 0 66 100 

12 20 30 37 56 7 11 1 2 1 2 66 100 

Sumber: (Hasil Pengolahan Data, 2023) 

Dari Tabel 4.3 diatas untuk pernyataan atas variabel Perilaku Keuangan 

yang ada pada nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi menunjukkan bahwa 

dengan jumlah responden sebanyak 66 orang dengan 12 butir pernyataan yang 

disebarkan oleh peneliti, responden lebih besar menjawab sangat setuju dengan 

pernyataan yang diberikan oleh peneliti. 

1. Pada pernyataan pertama, saya membayar tagihan tepat waktu, mayoritas 

responden mengatakan sangat setuju sebesar 55%. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi membayar tagihan 

dengan tepat waktu. 

2. Pada pernyataan kedua, saya membayar pinjaman dalam waktu yang telah 

ditentukan, mayoritas responden mengatakan setuju sebesar 48%. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi 

membayar pinjaman dalam waktu yang telah ditentukan.  
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3. Pada pernyataan ketiga, saya menyisihkan pemasukan untuk anggaran 

pengeluaran dan belanja, mayoritas responden mengatakan sangat setuju 

sebesar 55%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar nasabah PT 

Pegadaian CPS Setia Budi menyisihkan pemasukan untuk anggaran 

pengeluaran dan belanja. 

4. Pada pernyataan keempat, saya membuat analisis keuangan berdasarkan 

pengeluaran dan belanja, mayoritas responden mengatakan setuju sebesar 56%. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar nasabah PT Pegadaian CPS Setia 

Budi membuat analisis keuangan berdasarkan pengeluaran dan belanja. 

5. Pada pernyataan kelima, saya membuat anggaran pengeluaran dan belanja 

(harian, mingguan, bulanan dan lain lain), mayoritas responden mengatakan 

setuju sebesar 52%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar nasabah PT 

Pegadaian CPS Setia Budi membuat anggaran pengeluaran dan belanja (harian, 

mingguan, bulanan dan lain lain). 

6. Pada pernyataan keenam, saya mencatat dan mengontrol pengeluaran, 

mayoritas responden mengatakan setuju sebesar 56%. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi mencatat dan 

mengontrol pengeluaran. 

7. Pada pernyataan pertama, saya menabung untuk jangka panjang, mayoritas 

responden mengatakan sangat setuju sebesar 55%. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi menabung untuk jangka 

panjang. 
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8. Pada pernyataan kedua, saya menabung secara teratur, mayoritas responden 

mengatakan setuju sebesar 48%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi menabung secara teratur. 

9. Pada pernyataan ketiga, saya memiliki cadangan keuangan setidaknya tiga kali 

penghasilan bulanan saya, yang dapat digunakan untuk hal yang tidak terduga, 

mayoritas responden mengatakan sangat setuju sebesar 55%. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi 

memiliki cadangan keuangan yang dapat digunakan untuk hal yang tidak 

terduga. 

10. Pada pernyataan keempat, saya menghemat dan menyisihkan uang untuk 

keperluan tak terduga, mayoritas responden mengatakan setuju sebesar 56%. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar nasabah PT Pegadaian CPS Setia 

Budi melakukan penghematan dan menyisihkan uang untuk keperluan tak 

terduga. 

11. Pada pernyataan kelima, saya menganalisis situasi keuangan saya sebelum 

melakukan suatu pembelian, mayoritas responden mengatakan setuju sebesar 52%. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi 

melakukan analisis situasi keuangan saya sebelum melakukan suatu pembelian. 

12. Pada pernyataan keenam, saya selalu membandingkan harga untuk membeli 

keperluan di beberapa toko, mayoritas responden mengatakan setuju sebesar 

56%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar nasabah PT Pegadaian CPS 

Setia Budi selalu membandingkan harga untuk membeli kebutuhan di 

beberapa toko. 

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa pernyataan dan persentase jawaban 

responden menunjukkan Perilaku keuangan pada nasabah PT Pegadaian CPS 
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Setia Budi sudah sangat baik dan sudah terbukti dari jawaban mereka yang 

sebagian besar menjawab sangat setuju dan setuju dengan semua pernyataan yang 

diajukan. 

Berdasarkan evaluasi dari jawaban pada pernyataan variabel bebas 

mengenai Tingkat Pendapatan (X3) pada nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi 

dapat dilihat pada Tabel 4.4 dibawah ini: 

Tabel 4. 4 

Total Persentase Tanggapan Responden Pada Pernyataan Variabel Tingkat 

Pendapatan (X3) 

Alternatif Jawaban 

Pernyataan 
SS S KS TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 30 45 29 44 5 8 2 3 0 0 66 100 

2 23 35 35 53 7 11 0 0 1 2 66 100 

3 25 38 26 39 7 11 5 8 3 5 66 100 

4 14 21 39 59 9 14 3 5 1 2 66 100 

5 14 21 39 59 9 14 3 5 1 2 66 100 

6 21 32 29 44 14 21 2 3 0 0 66 100 

7 26 39 34 52 6 9 0 0 0 0 66 100 

8 29 44 29 44 8 12 0 0 0 0 66 100 

Sumber: (Hasil Pengolahan Data, 2023) 

Dari Tabel 4.4 diatas untuk pernyataan atas variabel Tingkat Pendapatan 

yang ada pada nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi menunjukkan bahwa 

dengan jumlah responden sebanyak 66 orang dengan 8 butir pernyataan yang 

disebarkan oleh peneliti, responden lebih besar menjawab sangat setuju dengan 

pernyataan yang diberikan oleh peneliti. 

1. Pada pernyataan pertama, pendapatan saya berasal dari pekerjaan rutin dan 

bonus yang saya dapatkan, mayoritas responden mengatakan sangat setuju 

sebesar 45%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar nasabah PT 

Pegadaian CPS Setia Budi memiliki pendapatan yang berasal dari pekerjaan 

rutin dan bonus yang didapatkan. 
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2. Pada pernyataan kedua, jaminan kerja saya merupakan insentif yang sesuai 

untuk pekerjaan saya, mayoritas responden mengatakan setuju sebesar 53%. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar nasabah PT Pegadaian CPS Setia 

Budi memiliki jaminan kerja yang merupakan insentif yang sesuai dengan 

pekerjaannya. 

3. Pada pernyataan ketiga, selain pekerjaan rutin, saya juga melakukan pekerjaan 

lain demi menambah pemasukan, mayoritas responden mengatakan setuju 

sebesar 39%. Hal ini menunjukkan bahwa dari sebagian besar nasabah PT 

Pegadaian CPS Setia Budi hanya sedikit yang mengatakan setuju bahwasanya 

nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi mempunyai pekerjaan lain demi 

menambah pemasukan. 

4. Pada pernyataan keempat, sebagian dari pendapatan yang saya peroleh 

merupakan hasil dari usaha pribadi, mayoritas responden mengatakan setuju 

sebesar 59%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar nasabah PT 

Pegadaian CPS Setia Budi memiliki pendapatan yang diperoleh dari hasil 

usaha pribadi. 

5. Pada pernyataan kelima, pendapatan yang saya peroleh sesuai dengan harapan 

saya, mayoritas responden mengatakan setuju sebesar 59%. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi 

memiliki pendapatan yang sesuai dengan harapannya. 

6. Pada pernyataan keenam, pendapatan yang saya peroleh setiap tahunnya 

mengalami peningkatan, mayoritas responden mengatakan setuju sebesar 44%. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar nasabah PT Pegadaian CPS Setia 

Budi memiliki pendapatan yang setiap tahunnya mengalami peningkatan. 
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7. Pada pernyataan ketujuh, pendapatan yang saya peroleh setiap bulannya saya 

sisihkan untuk menabung dan berinvestasi, mayoritas responden mengatakan 

setuju sebesar 52%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar nasabah PT 

Pegadaian CPS Setia Budi pendapatan yang diperoleh setiap bulannya 

disisihkan untuk menabung dan berinvestasi. 

8. Pada pernyataan kedelepan, tingginya tingkat pendapatan sangat berpengaruh 

terhadap produk investasi yang saya inginkan, mayoritas responden 

mengatakan setuju sebesar 44%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi mengatakan setuju bahwasanya tinggi 

atau rendahnya tingkat pendapatan sangat berpengaruh terhadap produk 

investasi yang mereka inginkan. 

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa pernyataan dan persentase jawaban 

responden menunjukkan Tingkat Pendapatan pada nasabah PT Pegadaian CPS 

Setia Budi sudah sangat baik dan sudah terbukti dari jawaban mereka yang 

sebagian besar menjawab sangat setuju dan setuju dengan semua pernyataan yang 

diajukan. 

 

 Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan analisis regresi linear berganda dapat dilakukan dengan 

uji asumsi klasik. Hal ini memastikan bahwa uji regresi linear berganda dapat 

digunakan atau tidak.  
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 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data 

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Salah satu syrat model regresi yang 

baik adalah data yang akan diuji terdistribusi secara normal. Uji normalitas pada 

penelitian ini menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov, dengan 

ketentuan apabila tingkat signfikansi lebih besar dari 5% atau 0,05 maka data 

berdistribusi normal. Sedangkan apabila tingkat signifikansi kurang dari 5% atau 

0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Serta jika data menyebar di sekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. Hasil uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

disajikan pada Tabel 4.5 dibawah dibawah ini: 

Tabel 4. 5 

Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 66 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .07027235 

Most Extreme Differences Absolute .060 

Positive .056 

Negative -.060 

Test Statistic .060 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: (Hasil Pengolahan Data, 2023) 

Berdasarkan Tabel 4.5 Hasil uji normalitas One-Sample Kolmogorov-

Smirnov diatas menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini 

telah memenuhi syarat sebagai data yang terdistribusi secara normal. Hal ini dapat 

dilihat pada nilai Asymp Sign. (2-tailed) untuk unstandardized residual sebesar 
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0,200 dimana lebih besar dari nilai signifikansi yang disyaratkan yaitu 0,05. Hal 

ini berarti uji normalitas terpenuhi. 

 
Sumber: (Hasil Pengolahan Data, 2023) 

Gambar 4. 5 Uji Normalitas Grafik Histogram 

Berdasarkan Gambar 4.5 grafik histogram hasil uji normalitas diatas, maka 

dapat diketahui bahwa data berdistribusi normal dikarenakan kurva berbentuk 

lonceng berada di tengah dan tidak condong ke kiri maupun ke kanan. 

 
Sumber: (Hasil Pengolahan Data, 2023) 

Gambar 4. 6 Hasil Uji Normalitas Normal Probability Plot 
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Berdasarkan Gambar 4.6 uji normalitas normal probability plot diatas 

bertujuan untuk membandingkan data distribusi komulatif dari data yang 

sesungguhnya dengan distribusi komulatif dari data distribusi normal. 

Berdasarkan grafik pada gambar diatas, dapat disimpulkan bahwa data telah 

terdistribusi secara normal karena distribusi residualnya menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Peneliti juga menggunakan histogram 

sebagai hasil uji normalitas. Data yang normal akan terlihat melalui grafik 

histogram yang seimbang serta tidak condong ke kiri maupun ke kanan 

 

 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas betujuan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi 

atau tidak pada variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik 

adalah tidak terjadinya korelasi antar variabel independen. Untuk mendeteksinya 

maka dapat dilakukan uji multikolinearitas dengan melihat nilai Tolerance dan 

Variance Inflation Factor (VIF) dengan ketentuan apabila nilai Tolerance > 0,1 

dan nilai VIF < 10 maka model regresi terbebas dari gejala multikolinearitas. 

Hasil uji multikolinearitas disajikan pada Tabel 4.6 dibawah berikut ini: 

Tabel 4. 6 

Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.023 .391  2.616 .011   

Literasi 

Keuangan 

.462 .102 .478 4.521 .000 .809 1.237 

Perilaku 

Keuangan 

.182 .082 .236 2.230 .029 .811 1.234 

Tingkat 

Pendapatan 

.092 .080 .119 1.147 .256 .846 1.182 

a. Dependent Variable: Keputusan Investasi Logam Mulia 

Sumber: (Hasil Pengolahan Data, 2023) 
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Berdasarkan Tabel 4.6 Hasil uji multikolinearitas diatas menunjukkan 

bahwa pada data penelitian yang digunakan tidak terdapat gejala 

multikolinearitas. Hal tersebut dapat diketahui dari nilai tolerance keseluruhan 

variabel independen yaitu lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. 

 

 Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari suatu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Uji heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan melihat ada tidaknya pola 

tertentu pada grafik scatter plot antara SRESID pada sumbu Y dan ZPRED pada 

sumbu X. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji 

heteroskedastisitas disajikan pada Gambar 4.7 dibawah berikut ini: 

 
Sumber: (Hasil Pengolahan Data, 2023) 

Gambar 4. 7 Uji Heteroskedastisitas 



78 
 

 
 

Berdasarkan gambar 4.7 hasil uji heteroskedastisitas diatas dapat 

disimpulkan bahwa data tidak mengalami heteroskedastisitas dikarenakan titik-

titik pada scatter plot tidak membentuk pola yang begitu jelas, serta titik tersebut 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y sehingga dapat dikatakan 

uji heterkedastisitas pada variabel penelitian ini terpenuhi. 

 

 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 

berganda. Uji regresi linier berganda pada penelitian ini bertujuan untuk 

menunjukkan hubungan antara Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan dan 

Tingkat Pendapatan sebagai variabel independen dengan Keputusan Investasi 

sebagai variabel dependen. Hasil uji regresi linier berganda disajikan pada Tabel 

4.7 dibawah ini: 

Tabel 4. 7 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.023 .391  2.616 .011   

Literasi 

Keuangan 

.462 .102 .478 4.521 .000 .809 1.237 

Perilaku 

Keuangan 

.182 .082 .236 2.230 .029 .811 1.234 

Tingkat 

Pendapatan 

.092 .080 .119 1.147 .256 .846 1.182 

a. Dependent Variable: Keputusan Investasi Logam Mulia 

Sumber: (Hasil Pengolahan Data, 2023) 

Hasil uji regresi linier berganda pada Tabel 4.7 diatas membentuk 

persamaaan regresi sebagai berikut: 

Y= 1,023+ 0,462 X1 + 0,182 X2 + 0,092 X3 

Persamaan regresi diatas dapat diartikan sebagai berikut: 
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1. Konstanta (constant) bernilai 1,023. Artinya apabila Literasi Keuangan dan 

Perilaku Keuangan bernilai 0 maka nilai Keputusan Investasi sebesar 1,023. 

2. Nilai koefisien regresi variabel Literasi Keuangan sebesar 0,462 bermakna 

apabila terjadi kenaikan Literasi Keuangan sebesar 1 satuan maka akan 

meningkatkan Keputusan Investasi sebesar 0,462 satuan atau sebesar 46,2%. 

3. Nilai koefisien regresi variabel Perilaku Keuangan sebesar 0,182 bermakna 

apabila terjadi kenaikan Perilaku Keuangan sebesar 1 satuan maka akan 

meningkatkan Keputusan Investasi sebesar 0,182 satuan atau sebesar 18,2%. 

4. Nilai koefisien regresi variabel Tingkat Pendapatan sebesar 0,092 bermakna 

apabila terjadi kenaikan Perilaku Keuangan sebesar 1 satuan maka akan 

meningkatkan Keputusan Investasi sebesar 0,092 satuan atau sebesar 9,2%. 

 

 Pengujian Hipotesis 

 Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui secara parsial apakah setiap variabel 

independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Uji 

parsial menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05 dimana variabel independen 

dianggap berpengaruh terhadap variabel dependen apabila nilai signifikansi (Sig.) 

kurang dari 5% atau 0,05. Adapun metode dalam penentuan ttable menggunakan 

ketentuan tingkat signifikan 5% dengan nilai ttabel untuk N=66 sebesar 1,99897. 

Adapun hasil pengujian tersebut dapat dilihat dari Tabel 4.8 dibawah ini: 
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Tabel 4. 8 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.023 .391  2.616 .011   

Literasi 

Keuangan 

.462 .102 .478 4.521 .000 .809 1.237 

Perilaku 

Keuangan 

.182 .082 .236 2.230 .029 .811 1.234 

Tingkat 

Pendapatan 

.092 .080 .119 1.147 .256 .846 1.182 

a. Dependent Variable: Keputusan Investasi Logam Mulia 

Sumber: (Hasil Pengolahan Data, 2023) 

Dari Tabel 4.8 di atas, maka kesimpulan hasil Uji t adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Investasi Logam Mulia 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah literasi keuangan berpengaruh 

secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 

terhadap keputusan investasi logam mulia dimana thitung = 4,521 dan ttabel = 

1,99897. Didalam hal ini thitung 4,521 > ttabel 1,99897. Ini berarti H0 ditolak 

berarti berpengaruh antara literasi keuangan terhadap keputusan investasi 

logam mulia.  

Selanjutnya terlihat pula nilai sig adalah 0,000 sedangkan taraf signifikan 

α yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0,000 < 0,05, 

sehingga H0 di tolak, ini berarti antara literasi keuangan terhadap keputusan 

investasi logam mulia berpengaruh signifikan pada nasabah PT Pegadaian CPS 

Setia Budi. 

2. Pengaruh Perilaku Keuangan Terhadap Keputusan Investasi Logam 

Mulia 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah perilaku keuangan berpengaruh 

secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 
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terhadap keputusan investasi logam mulia dimana thitung = 2,230 dan ttabel = 

1,99897. Didalam hal ini thitung 2,230 > ttabel 1,99897. Ini berarti H0 ditolak 

berarti berpengaruh antara perilaku keuangan terhadap keputusan investasi 

logam mulia.  

Selanjutnya terlihat pula nilai sig adalah 0,029 sedangkan taraf signifikan 

α yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0,029 < 0,05, 

sehingga H0 di tolak, ini berarti antara perilaku keuangan terhadap keputusan 

investasi logam mulia berpengaruh signifikan pada nasabah PT Pegadaian CPS 

Setia Budi. 

3. Pengaruh Tingkat Pendapatan Terhadap Keputusan Investasi Logam 

Mulia 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah tingkat pendapatan berpengaruh 

secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 

terhadap keputusan investasi logam mulia dimana thitung = 1,147 dan ttabel = 

1,99897. Didalam hal ini thitung 1,147 < ttabel 1,99897. Ini berarti H0 diterima 

berarti tidak berpengaruh antara tingkat pendapatan terhadap keputusan 

investasi logam mulia.  

Selanjutnya terlihat pula nilai sig adalah 0,256 sedangkan taraf signifikan 

α yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0,256 > 0,05, 

sehingga H0 diterima, ini berarti antara tingkat pendapatan terhadap keputusan 

investasi logam mulia tidak berpengaruh signifikan pada nasabah PT Pegadaian 

CPS Setia Budi. 
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 Uji Simultan (Uji F) 

Uji F atau juga disebut uji signifikan serentak dimaksudkan untuk melihat 

kemampuan menyeluruh dari variabel bebas yaitu Literasi Keuangan, Perilaku 

Keuangan dan Tingkat Pendapatan terhadap variabel terikat yaitu Keputusan 

Investasi Logam Mulia. Adapun metode dalam penentuan Ftable menggunakan 

ketentuan tingkat signifikan 5% dengan nilai Ftabel untuk N=66 sebesar 2,75. Hasil 

uji F disajikan pada Tabel 4.9 dibawah ini: 

Tabel 4. 9 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .251 3 .084 16.182 .000b 

Residual .321 62 .005   

Total .572 65    

a. Dependent Variable: Keputusan Investasi Logam Mulia 

b. Predictors: (Constant), Tingkat Pendapatan, Perilaku Keuangan, Literasi Keuangan 

Sumber: (Hasil Pengolahan Data, 2023) 

Bedasarkan Tabel 4.9 Hasil Uji Simultan (uji F) diatas diperoleh Fhitung 

untuk variabel sebesar 16,182 dengan taraf signifikan yang digunakan adalah 5% 

atau 0,05. Didalam hal ini Fhitung 16,182 > Ftabel 2,75 dengan nilai sig adalah 0,000 

sedang taraf signifikan α yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 

0,000 < 0,05, Ini berarti Ha dan Ho di tolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

secara simultan antara literasi keuangan, perilaku keuangan dan tingkat 

pendapatan berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan investasi 

logam mulia pada nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi. 

 

 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien R square digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antara 

variabel dependen dan variabel independen. Nilai koefisien determinasi adalah 0 
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sampai 1. Apabila R² mendekati 1, artinya variabel-variabel independen 

memberikan hampir seluruh informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen dan memberikan pengaruh yang kuat terhadap variabel 

dependen. Hasil uji koefisien determinasi disajikan pada Tabel 4.10 dibawah ini: 

Tabel 4. 10 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .663a .439 .412 .072 

a. Predictors: (Constant), Tingkat Pendapatan, Perilaku Keuangan, Literasi Keuangan 

b. Dependent Variable: Keputusan Investasi Logam Mulia 

Sumber: (Hasil Pengolahan Data, 2023) 

Berdasarkan Tabel 4.10 hasil uji koefisien determinasi diatas menunjukkan 

nilai Adjust R Square sebesar 0,412 atau 41,2%. Hal ini menunjukkan bahwa 

41,2% dari variabel Keputusan Investasi logam Mulia sudah dapat dijelaskan oleh 

variabel independen dalam penelitian ini yaitu Literasi Keuangan, Perilaku 

Keuangan dan Tingkat Pendapatan. Sedangkan sisanya sebesar 0,588 atau 58,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain seperti gaya hidup, toleransi risiko, locus of control, 

overconfidence dan lainnya yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

 

 Pembahasan Hasil Penelitian 

Pembahasan dalam penelitian ini akan diuraikan melalui hipotesis dari 

penelitian sesuai dengan analisis data yang sudah dilakukan sebelumnya, untuk 

lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut: 

 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Investasi 

Logam Mulia 

Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap keputusan berinvestasi 

pada nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi hal ini menunjukkan semakin 
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nasabah memahami literasi keuangan sehingga semakin yakin dan berani pula 

untuk mengambil keputusan investasi dikarenakan dalam literasi keuangan 

mencakup pengetahuan dan kesadaran dimana nasabah sudah mendapatkan 

pembelajaran mengenai literasi keuangan dan sudah memahami terkait investasi 

dalam pembelajaran manajemen keuangan. Hal tersebut mengakibatkan muncul 

rasa percaya diri untuk melakukan investasi. Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis penelitian terkait pengaruh antara literasi keuangan (X1) terhadap 

keputusan Investasi Logam Mulia (Y) di peroleh ttabel sebesar 1,99897, dan 

perolehan nilai thitung sebesar 4,521 dengan artian bahwa thitung> ttabel dengan nilai 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak. 

Dalam penelitian ini, diketahui mayoritas nasabah PT Pegadaian CPS 

Setia Budi atas kepemilikan dasar pengetahuan keuangan, tabungan dan pinjaman, 

investasi, dan asuransi sudah cukup baik. Namun mencakup pengetahuan nasabah 

mengenai minat nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi terhadap asuransi jiwa 

yang masih rendah. Dimana terdapat faktor yang dapat mempengaruhi minat 

masyarakat untuk membeli produk asuransi jiwa, baik itu dari luar (eksternal) 

maupun dari dalam diri (internal). Selain rendahnya minat masyarakat terhadap 

asuransi jiwa di Indonesia adalah masih banyak kesalahpahaman mengenai 

informasi simpang siur seputar asuransi yang beredar di masyarakat, yang pada 

akhirnya membuat masyarakat bertanya-tanya tentang kebenarannya. Sesuai 

dengan hasil tersebut dimana objek pada penelitian ini, diikuti dengan 

pengetahuan mereka akan keuangan yang baik. Oleh karena itu, literasi keuangan 

berpengaruh positif terhadap keputusan invetsasi, artinya semakin tinggi literasi 
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keuangan nasabah maka akan semakin baik pula keputusan investasi yang 

dilakukannya. Tingkat literasi keuangan penting karena individu kemungkinan 

dalam pengambilan sebuah keputusan investasi. Dengan memiliki tingkat litersai 

keuangan yang baik, individu cenderung akan lebih bijaksana dan pandai dalam 

mengelola aset yang dimilikinya sehingga dapat memberikan timbal-balik yang 

bermanfaat dalam mendukung keuangan individu. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Landang et al., 2021) bahwa literalsi keualngaln berpengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp keputusaln berinvestalsi. Hall ini menunjukkaln balhwal semalkin 

tinggi tingkalt literalsi keualngaln malkal diikuti dengaln peningkaltaln keputusaln 

berinvestalsi. Literalsi keualngaln sebalgali pengetalhualn dallalm mengelolal malnaljemen 

keualngaln, talbungaln daln pinjalmaln alsuralnsi daln investalsi. Semalkin tinggi tingkalt 

literalsi keualngaln seseoralng tergalmbalr paldal perilalku keualngaln daln kebijalksalnalaln 

dallalm mengelolal keualngaln yalng efektif (Jufrizen et al., 2019). 

 

 Pengaruh Perilaku Keuangan Terhadap Keputusan Investasi 

Logam Mulia 

Perilaku keuangan berpengaruh signifikan terhadap keputusan berinvestasi 

pada nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi hal ini menggambarkan tentang 

tingkah laku nasabah dalam mengambil sebuah tindakan berdasarkan faktor 

psikologi dan informasi yang diperoleh di lingkungannya. Individu yalng memiliki 

perilalku keualngaln yalng bertalnggung jalwalb cenderung efektif dallalm penggunalaln 

ualng yalng dimilikinyal, seperti membualt alnggalraln, menghemalt ualng daln 

mengontrol belalnjal, berinvestalsi, sertal membalyalr kewaljibaln tepalt walktu 
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(Gunawan, 2022). Dalam hal membayar pinjaman dalam waktu yang telah 

ditentukan cenderung nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi masih kurang 

mampu dalam mengelola keuangan yang dimilikinya. Maka dari itu sebelumnya 

masyarakat harus mempersiapkan dana darurat untuk mengantisipasi keadaan 

yang tidak terduga dan membutuhkan sumber dana untuk kebutuhan sehari-hari. 

Itulah mengapa peran dana darurat sangat penting dalam membangun kehidupan 

finansial yang sehat. Hall ini menunjukkaln balhwal semalkin balik sikalp altalu mentall 

keualngaln seoralng malkal perilalku keualngaln seseoralng dallalm pengalmbilaln 

keputusaln investalsi semalkin balik. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

penelitian terkait pengaruh antara perilalku keualngaln (X2) terhadap keputusan 

Investasi Logam Mulia (Y) di peroleh ttabel sebesar 1,99897, dan perolehan nilai 

thitung sebesar 2,230 dengan artian bahwa thitung> ttabel dengan nilai signifikan 

sebesar 0,029 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Fitriarianti, 2018) bahwa perilalku keualngaln berpengalruh signifikaln terhaldalp 

pengalmbilaln keputusaln berinvestalsi. Hall ini menunjukkaln balhwal semalkin balik 

sikalp altalu mentall keualngaln seoralng malkal perilalku keualngaln seseoralng dallalm 

pengalmbilaln keputusaln investalsi semalkin balik. Semalkin tinggi tingkalt perilalku 

keualngaln yalng dimiliki malkal diikuti dengaln peningkaltaln keputusaln berinvestalsi 

(Landang et al., 2021). 
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 Pengaruh Tingkat Pendapatan Terhadap Keputusan Investasi 

Logam Mulia 

Pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi 

pada nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi, artinya semakin rendah pendapatan 

seseorang maka keputusan investasinya juga akan semakin rendah. Sehingga 

dapat menyebabkan nasabah dimasa sekarang ini mengalami hambatan ekonomi 

akibat pasca pandemi yang berimbas nasabah harus pandai mengatur 

pendapatannya dan mencari usaha/kegiatan lain yang bisa dijadikan pendapatan 

tambahan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Pendapatan yang diperoleh 

nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi cenderung tidak mengalami peningkatan 

setiap tahunnya. Ekonomi dikatakan mengalami pertumbuhan apabila produksi 

barang dan jasa meningkat dari tahun sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi 

menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian dapat menghasilkan tambahan 

pendapatan atau kesejahteraan masyarakat pada periode tertentu. Pertumbuhan 

ekonomi suatu negara atau suatu wilayah yang terus menunjukkan peningkatan 

menggambarkan bahwa perekonomian negara atau wilayah tersebut berkembang 

dengan baik. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian terkait pengaruh 

antara pendapatan (X3) terhadap keputusan Investasi Logam Mulia (Y) di peroleh 

ttabel sebesar 1,99897, dan perolehan nilai thitung sebesar 1,147 dengan artian bahwa 

thitung < ttabel dengan nilai signifikan sebesar 0,256 > 0,05. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima. 

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Fitriarianti, 2018) yang menyatakan bahwa pendapatan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi. (Dewi & Purbawangsa, 
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2018) juga menyatakan bahwa pendalpaltaln berpengalruh positif dan signifikaln 

terhaldalp perilalku keputusaln investalsi individu. Alrtinyall semalkin tinggi 

pendalpaltaln seseoralng malkal semalkin balik perilalku keputusaln investalsi individu. 

Tidak berpengaruhnya pendapatan terhadap keputusan investasi logam mulia 

dikarenakan mayoritas dari masyarakat sekitar mempunyai pendapatan yang 

cukup rendah, meskipun demikian masyarakat yang memilih untuk berinvestasi 

emas dalam penelitian ini adalah individu-individu dengan tingkat rasionalitas 

yang cukup tinggi, di mana mereka yang benar-benar memakai pengetahuan 

keuangan yang mereka miliki untuk menghasilkan perilaku keuangan yang baik 

dan mengakibatkan baiknya keputusan investasi emas mereka. Besar kecilnya 

nominal penghasilan tidak menjadi hambatan bagi mereka yang melek literasi 

keuangan, tentang pentingnya mengatur keuangan dengan baik dan investasi 

sedini mungkin untuk mempersiapkan masa depan saat usia menjadi tidak 

produktif lagi untuk bekerja. Penyebab lain tidak berpengaruhnya pendapatan 

terhadap keputusan investasi logam mulia dikarenakan saat ini investasi emas 

tidak lagi membutuhkan dana yang besar, investasi emas dapat dilakukan dengan 

lalyalnaln pembialyalaln investalsi emals baltalngaln kepaldal malsyalralkalt secalral alngsuraln 

dengaln jalngkal walktu tertentu sertal diikalt dengaln alkald yalng di sepalkalti di alwall 

tralnsalksi sehingga memudahkan masyarakat terutama kaum milenial untuk 

investasi emas. Penelitian dengan hasil yang sama juga dikemukakan oleh (N. 

Putri & Rahyuda, 2017) yang menunjukkan bahwa pendapatan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku keputusan investasi. Artinya, tingkat pendapatan 

seseorang tidak menjadi tolak ukur untuk melakukan keputusan investasi oleh 

individu. 
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 Pengaruh Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan dan Tingkat 

Pendapatan Terhadap Keputusan Investasi Logam Mulia 

Literasi keuangan, perilaku keuangan dan pendapatan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan berinvestasi pada nasabah PT 

Pegadaian CPS Setia Budi dapat diterima atau dibuktikan. Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis penelitian terkait pengaruh antara literasi keualngaln (X1), 

perilaku keuangan (X2) dan pendapatan (X3) terhadap keputusan Investasi Logam 

Mulia (Y) di peroleh Ftabel sebesar 2,75, dan perolehan nilai Fhitung sebesar 16,182 

dengan artian bahwa Fhitung> Ftabel dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Hal ini menunjukkan 

sangat penting mengingat pada dasarnya dalam menentukan sebuah investasi 

seseorang mestinya paham tentang produk apa yang sedang mereka gunakan agar 

terhindar dari iming-iming keuntungan yang menggiurkan tanpa awas terhadap 

risiko yang akan dihadapi. Dengan memiliki literasi keuangan, perilaku keuangan, 

dan pendapatan yang memadai diharapkan masyarakat akan lebih paham dan teliti 

terhadap informasi keuangan yang beredar saat ini dan mampu menangkap 

peluang maupun melihat risiko dalam melakukan sebuah keputusan investasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh dilalkukaln (Landang et al., 2021) menyaltalkaln literalsi keualngaln, perilalku 

keualngaln daln tingkalt pendalpaltaln secalral simultaln berpengalruh signifikaln terhaldalp 

keputusaln berinvestalsi. Dengaln demikialn literalsi keualngaln, perilalku keualngaln, 

daln pendalpaltaln memiliki pengalruh paldal tingkalt keputusaln berinvestalsi, dallalm 

pengelolalaln keualngaln yalng dipengalruhi oleh sikalp individu daln pendalpaltaln, 

dimalnal pendalpaltaln investor dengaln penghalsilaln rendalh cendrung digunalkaln 
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untuk pemenuhaln kebutuhaln hidup dalri paldal di investalsikaln ke beberalpal alsset 

daln mempelaljalri balgalimalnal malnusial secalral alctuall berperilalku dallalm sebualh 

penentualn keputusaln keualngaln. Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln 

oleh (Fitriarianti, 2018) alnallisis secalral simultaln balhwal valrialbel literalsi keualngaln, 

perilalku keualngaln, daln pendalpaltaln memiiliki pengalruh dallalm menentukaln 

keputusaln berinvestalsi. Hall ini dijelalskaln balhwal pengetalhualn seseoralng tentalng 

mengelolal keualngaln pribaldinyal menjaldi falktor utalmal dallalm menentukaln 

keputusaln berinvestalsi. 
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BAB 5  

PENUTUP 

 

 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka peneliti dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai 

pengaruh literasi keuangan, perilaku keuangan, dan pendapatan terhadap 

keputusan berinvestasi logam mulia pada nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi. 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Secara parsial Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Investasi pada Nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi. Hal ini 

menunjukkan semakin baik tingkat literasi keuangan maka keputusan 

berinvestasinya juga semakin baik. 

2. Secara parsial perilaku keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan investasi pada nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi. Hall ini 

menunjukkaln balhwal semalkin balik sikalp altalu mentall keualngaln seoralng malkal 

perilalku keualngaln seseoralng dallalm pengalmbilaln keputusaln investalsi semalkin 

balik. 

3. Secara parsial pendapatan tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi 

pada nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi. Hall ini menunjukkaln balhwal 

artinya tingkat pendapatan seseorang tidak menjadi tolak ukur untuk 

melakukan keputusan investasi oleh individu. 
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4. Secara simultan literasi keuangan, perilaku keuangan, dan pendapatan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan berinvestasi pada nasabah PT 

Pegadaian CPS Setia Budi. 

 

 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan dalam penelitian ini, maka 

saran yang dapat penulis berikan yaitu: 

1. Pemalhalmaln tentalng literalsi keualngaln menjaldi hall penting yalng halrus dimiliki 

setialp individu untuk menuju kehidupaln yalng sejalhteral secalral ekonomi di 

malsal yalng alkaln daltalng dan jangan ragu untuk menggali informasi lebih 

banyak sebelum kita memutuskan untuk membeli suatu produk agar tidak 

terjadi kesalahpahaman mengenai informasi yang simpang siur yang beredar 

di masyarakat, yang pada akhirnya membuat masyarakat bertanya-tanya 

tentang kebenarannya. 

2. Pengelolalaln sumber dalyal keualngaln daln kekalyalaln ini alkaln menghalsilkaln 

keputusaln yalng berkalitaln dengaln bentuk pengelolalaln daln pengallokalsialn dalnal 

yalng dimiliki. Oleh kalrenal itu setialp individu halrus memiliki kemalmpualn daln 

pengetalhualn untuk mengelolal sumber keualngaln daln kekalyalaln yalng dimiliki. 

Serta masyarakat juga harus mempersiapkan dana darurat untuk 

mengantisipasi keadaan yang tidak terduga dan membutuhkan sumber dana 

untuk kebutuhan sehari-hari dalam membangun kehidupan finansial yang 

sehat. 

3. Seseorang yang mempunyai pendapatan yang cukup rendah dihimbau agar 

lebih menggali perkembangan informasi mengenai investasi agar dana yang 
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dimiliki dapat dialokasikan dengan melakukan investasi guna mendalpaltkaln 

malnfalalt yalng lebih besalr di malsal yalng alkaln daltang dan terhindar dari hal-hal 

yang dapat merugikan dan masyarakat harus pandai mengatur pendapatannya 

dan mencari usaha atau kegiatan lain yang bisa dijadikan pendapatan 

tambahan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

4. Perencanaan investasi pada keuangan pribadi merupakan hal yang penting, 

karena hal tersebut merupakan proses belajar mandiri untuk mengatur 

keuangan di masa sekarang dan masa yang akan datang. 

 

 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan saat ini masih memiliki keterbatasan diantaranya 

antara lain sebagai berikut: 

1. Dari 107 nalsalbalh yalng malsih alktif altalu pernalh berinvestalsi logalm mulia 

hanya 66 nasabah yang bersedia untuk mengisi kuesioner penelitian, maka 

tentunya masih kurang untuk menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 

2. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden melalui 

kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya, 

hal tersebut karena perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman yang 

berbeda tiap responden. 

3. Kesulitan dalam hal pengambilan data responden yang sebagian besar tidak 

bersedia untuk mengisi kuesioner penelitian. 
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Program Studi  : Manajemen 

Dalam rangka penelitian pada Nasabah PT Pegadaian CPS Setia Budi, Saya 

memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i berpartisipasi dalam penelitian ini untuk 

mengisi kuesioner yang terlampir dengan harapan menjawab dengan leluasa, 

sesuai dengan yang dirasakan, dilakukan dan dialami. Saya menyadari 

permohonan ini sedikit banyak akan menggangu aktivitas kegiatan 

Bapak/Ibu/Saudara/i. Informasi yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan merupakan 

bantuan yang sangat berarti dalam penelitian ini, Saya akan menjaga kerahasiaan 

data yang responden berikan. Hal ini semata-mata untuk kepentingan ilmiah, 

dimana hanya ringkasan dan hasil analisis yang akan dipublikasikan. 

 Atas kesediaan dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi 

kuesinoner ini Saya ucapkan terima kasih. 

 

 



102 
 

 
 

A. Identitas Responden 

1. Nama   : 

2. Jenis Kelamin   :  Laki – Laki   Perempuan 

3. Usia   :  21 – 30 Tahun    31 – 40 Tahun 

   41 – 50 Tahun    Lebih dari 50 Tahun 

4. Pendidikan   :  SMA/SLTA 

   Diploma 

   S1 

   S2 

   S3 

5. Pendapatan   :  5.000.000 – 7.000.000 

        7.000.000 – 9.000.000 

   9.000.000 – 12 .000.000 

   Lebih dari 12.000.000 

 

 

Medan,    Mei 2023 

 Mengetahui : 

Mahasiswa, Dosen Pembimbing, 

 

 

 Syafina Ramadhani  Dedek Kurniawan Gultom,SE., M.Si 
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LITERASI KEUANGAN (X1) 

Petunjuk: Berilah tanda centang (√) pada kolom yang paling sesuai dengan 

jawaban Anda. Adapun keterangan jawaban yang tersedia dari masing-masing 

pernyataan dalam bentuk skala likert yang mempunyai skor atau nilai antara 1-5 

yaitu sebagai berikut: 

• SS : Sangat Setuju (5) 

• S : Setuju (4) 

• KS : Kurang Setuju (3) 

• TS : Tidak Setuju (2) 

• STS : Sangat Tidak Setuju (1) 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S KS TS STS 

Pengetahuan konsep keuangan 

1 Dengan pengetahuan keuangan yang memadai maka 

saya dapat terhindar dari segala bentuk penipuan uang 

     

2 Manfaat merencanakan keuangan pribadi adalah untuk 

mempersiapkan kebutuhan serta tujuan keuangan di 

masa yang akan datang 

     

Saving dan pinjaman 

3 Menyimpan uang di suatu bank merupakan 

penyimpanan yang aman 

     

4 Saya memberikan pinjaman uang kepada orang lain 

dengan terlebih dahulu melihat kondisi keuangan saya 

     

Asuransi  

5 Asuransi jiwa merupakan produk asuransi yang 

memberikan perlindungan kepada keluarga seandainya 

suatu saat pemegang asuransi meninggal dunia 

     

6 Saya perlu memiliki asuransi kesehatan untu 

menghindari pengeluaran lebih karena sakit 

     

Investasi  

7 Saya merasa perlu untuk menyisihkan uang untuk 

melakukan investasi 

     

8 Saya melakukan investasi dengan terlebih dahulu 

melihat keuangan bulanan saya 
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PERILAKU KEUANGAN (X2) 

Petunjuk: Berilah tanda centang (√) pada kolom yang paling sesuai dengan 

jawaban Anda. Adapun keterangan jawaban yang tersedia dari masing-masing 

pernyataan dalam bentuk skala likert yang mempunyai skor atau nilai antara 1-5 

yaitu sebagai berikut: 

• SS : Sangat Setuju (5) 

• S : Setuju (4) 

• KS : Kurang Setuju (3) 

• TS : Tidak Setuju (2) 

• STS : Sangat Tidak Setuju (1) 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S KS TS STS 

Membayar tagihan tepat waktu 

1 Saya membayar tagihan tepat waktu      

2 
Saya membayar pinjaman dalam waktu yang telah 

ditentukan 

     

Membuat anggaran pengeluaran dan belanja 

3 
Saya menyisihkan pemasukan untuk anggaran 

pengeluaran dan belanja 

     

4 
Saya membuat analisis keuangan berdasarkan 

pengeluaran dan belanja 

    

 

 

Mencatat pengeluaran dan belanja (Harian, bulanan dan lain-lain) 

5 
Saya membuat anggaran pengeluaran dan belanja 

(harian, mingguan, bulanan dan lain-lain) 

     

6 Saya mencatat dan mengontrol pengeluaran      

Menabung secara periodik 

7 Saya menabung untuk jangka panjang      

8 Saya menabung secara teratur      

Menyediakan dana untuk pengeluaran tidak terduga 

9 

Saya memiliki cadangan keuangan setidaknya 

tiga kali penghasilan bulanan saya, yang dapat 

digunakan untuk hal yang tidak terduga  

     

10 
Saya menghemat dan menyisihkan uang untuk 

keperluan tak terduga 

     

Membandingkan harga antar took 

11 
Saya menganalisis situasi keuangan saya sebelum 

melakukan suatu pembelian  

     

12 Saya selalu membandingkan harga untuk      
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membeli kebutuhan di beberapa toko 
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PENDAPATAN (X3) 

Petunjuk: Berilah tanda centang (√) pada kolom yang paling sesuai dengan 

jawaban Anda. Adapun keterangan jawaban yang tersedia dari masing-masing 

pernyataan dalam bentuk skala likert yang mempunyai skor atau nilai antara 1-5 

yaitu sebagai berikut: 

• SS : Sangat Setuju (5) 

• S : Setuju (4) 

• KS : Kurang Setuju (3) 

• TS : Tidak Setuju (2) 

• STS : Sangat Tidak Setuju (1) 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S KS TS STS 

Bonus dan insentif 

1 
Pendapatan saya berasal dari pekerjaan rutin dan 

bonus yang saya dapatkan  

     

2 
Jaminan kerja saya merupakan insentif yang 

sesuai untuk pekerjaan saya 

     

Pemasukan tambahan 

3 

Selain melakukan pekerjaan rutin saya juga 

melakukan pekerjaan lain demi menambah 

pemasukan 

     

4 
Sebagian dari pendapatan yang saya peroleh 

merupakan hasil dari usaha pribadi 

     

Gaji  

5 
Pendapatan yang saya peroleh sesuai dengan 

harapan saya 

     

6 
Pendapatan yang saya peroleh setiap tahunnya 

mengalami peningkatan 

     

Investasi  

7 
Pendapatan yang saya peroleh setiap bulannya 

saya sisihkan untuk menabung dan berinvestasi 

     

8 
Tingginya tingkat pendapatan berpengaruh 

terhadap produk investasi yang saya inginkan 

     

 

 

 

KEPUTUSAN INVESTASI (Y) 
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Petunjuk: Berilah tanda centang (√) pada kolom yang paling sesuai dengan 

jawaban Anda. Adapun keterangan jawaban yang tersedia dari masing-masing 

pernyataan dalam bentuk skala likert yang mempunyai skor atau nilai antara 1-5 

yaitu sebagai berikut: 

• SS : Sangat Setuju (5) 

• S : Setuju (4) 

• KS : Kurang Setuju (3) 

• TS : Tidak Setuju (2) 

• STS : Sangat Tidak Setuju (1) 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S KS TS STS 

Return (Tingkat pengembalian investasi) 

1 

Sebelum saya memilih untuk berinvestasi logam 

mulia, terlebih dahulu saya mencari tahu mengenai 

jenis investasi tersebut 

     

2 
Menurut saya investasi logam mulia penting untuk 

masa depan 

     

3 
Saya berinvestasi logam mulia pada perusahaan yang 

sudah go-public dan sudah dapat terpercaya  

     

Risk (Risiko) 

4 

Saya mempelajari terlebih dahulu risiko apa saja 

yang akan saya terima sebelum menentukan investasi 

logam mulia 

     

5 
Saya dapat mengerti bagaimana cara mengurangi 

risiko dalam berinvestasi logam mulia 

     

6 

Saya dapat memperkirakan jangka waktu dan tingkat 

pengembalian yang bisa memenuhi ekspektasi dari 

pertimbangan tingkat pengembalian dan risiko dalam 

berinvestasi logam mulia 

     

The time factor (Jangka waktu) 

7 
Saya sangat tertarik untuk berinvestasi logam mulia 

untuk mencapai masa depan yang lebih baik 

     

8 
Saya termotivasi untuk berinvestasi logam mulia 
karena melihat kesuksesan orang lain 

     

9 
Sebelum melakukan investasi saya mencari tahu 

lebih dalam mangenai investasi tersebut 

     

 

TABULASI DATA KUESIONER PENELITIAN RESPONDEN 
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Responden 
Literasi Keuangan (X1) 

Total X1 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 

1 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

2 5 5 3 4 3 5 5 5 35 

3 5 5 4 5 5 1 1 2 28 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

7 4 4 4 5 5 5 5 4 36 

8 4 5 2 4 2 4 5 4 30 

9 5 5 4 4 3 5 5 4 35 

10 5 4 3 5 3 4 4 5 33 

11 5 4 5 5 4 4 4 5 36 

12 4 4 5 5 4 3 4 5 34 

13 4 4 5 3 4 4 4 5 33 

14 3 5 4 5 4 5 5 5 36 

15 5 5 4 5 3 5 5 3 35 

16 5 5 4 5 4 4 4 5 36 

17 5 5 3 5 1 5 5 5 34 

18 5 5 2 2 3 4 5 5 31 

19 5 5 3 3 5 5 5 5 36 

20 4 4 5 3 2 3 4 4 29 

21 5 5 4 4 4 5 4 4 35 

22 5 4 4 5 4 5 3 4 34 

23 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

24 5 4 3 4 3 4 5 5 33 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

26 5 5 3 5 3 4 5 5 35 

27 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

28 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

29 4 4 5 5 4 3 5 4 34 

30 5 4 5 5 5 5 4 4 37 

31 4 4 4 4 4 4 4 3 31 

32 5 5 3 4 5 5 5 5 37 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

34 5 5 4 4 5 5 5 5 38 

35 4 4 3 5 5 5 3 4 33 

36 4 4 4 3 4 4 4 4 31 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

39 4 4 4 4 4 5 4 5 34 

40 3 5 4 5 4 4 4 4 33 

41 4 4 5 5 5 5 5 4 37 

42 5 5 3 5 3 4 5 5 35 

43 5 4 2 2 2 2 5 5 27 

44 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

45 5 5 5 5 3 5 5 5 38 

46 4 4 4 4 4 4 4 3 31 

47 4 5 2 5 2 4 5 5 32 

48 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

49 3 5 3 5 5 5 5 5 36 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

51 5 5 4 5 5 5 4 4 37 

52 4 5 3 5 3 3 5 5 33 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

54 5 5 4 4 3 4 5 4 34 

55 4 5 4 4 4 5 4 4 34 

56 5 5 5 5 4 3 5 5 37 

57 4 4 5 4 4 5 4 4 34 

58 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

59 4 4 3 4 3 3 4 3 28 

60 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

61 4 5 4 5 5 5 5 4 37 

62 5 5 4 4 4 4 4 4 34 

63 3 3 4 4 3 4 4 4 29 

64 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

65 5 5 5 5 3 4 5 5 37 

66 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

  

 

Responden 
Perilaku Keuangan (X2) 

Total X2 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 X.12 

1 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 58 

2 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 58 

3 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 56 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
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5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 52 

6 4 5 5 4 4 3 4 5 5 4 4 3 50 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

8 2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 2 4 40 

9 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 54 

10 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 50 

11 4 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 3 50 

12 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 46 

13 5 4 5 4 3 3 5 4 5 4 3 3 48 

14 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 54 

15 5 3 5 5 5 4 5 3 5 5 5 4 54 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

17 5 5 4 4 4 3 5 5 4 4 4 3 50 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

20 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 2 42 

21 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 50 

22 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 52 

23 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 58 

24 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 54 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

26 5 2 4 4 2 1 5 2 4 4 2 1 36 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

29 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 38 

30 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 58 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

34 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 50 

35 4 3 5 4 4 5 4 3 5 4 4 5 50 

36 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 50 

37 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 56 

38 1 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 52 

39 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 46 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

41 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 58 

42 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 58 

43 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 56 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

46 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 54 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

48 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 52 

49 4 3 3 3 5 3 4 3 3 3 5 3 42 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

51 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 54 

52 5 2 4 4 3 3 5 2 4 4 3 3 42 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

56 5 3 5 3 4 4 5 3 5 3 4 4 48 

57 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 50 

58 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

60 5 3 5 4 4 4 5 3 5 4 4 4 50 

61 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 58 

62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

63 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 42 

64 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

66 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

 

Responden 
Pendapatan (X3) 

Total X3 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 

1 5 5 5 4 4 3 4 4 34 

2 4 5 2 5 5 5 5 5 36 

3 4 4 5 4 4 4 5 5 35 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

6 4 3 4 3 3 3 4 3 27 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

8 2 4 4 4 4 5 3 3 29 

9 4 4 2 4 4 4 5 4 31 

10 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

11 4 4 5 3 3 5 5 3 32 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
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13 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

14 4 4 4 2 2 2 4 4 26 

15 5 5 3 5 5 5 5 5 38 

16 5 5 4 4 4 4 4 4 34 

17 4 4 4 4 4 4 4 3 31 

18 5 5 5 4 4 4 5 3 35 

19 4 4 2 4 4 4 4 4 30 

20 5 4 5 4 4 4 3 3 32 

21 4 4 4 4 4 5 5 5 35 

22 3 3 4 3 3 4 3 4 27 

23 3 3 4 3 3 4 5 5 30 

24 5 4 4 4 4 3 5 4 33 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

26 5 3 1 3 3 3 3 5 26 

27 5 5 3 5 5 5 5 5 38 

28 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

29 4 3 3 4 4 3 4 4 29 

30 4 4 3 4 4 5 4 5 33 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

32 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

33 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

34 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

35 5 4 5 4 4 4 4 4 34 

36 4 4 5 4 4 4 4 4 33 

37 5 5 3 3 3 3 5 5 32 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

40 5 3 3 4 4 3 5 5 32 

41 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

42 4 4 5 2 2 3 4 5 29 

43 2 1 2 4 4 3 5 4 25 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

45 5 5 5 4 4 5 5 5 38 

46 4 4 5 4 4 4 4 5 34 

47 5 4 5 1 1 2 5 5 28 

48 3 4 5 3 3 3 4 4 29 

49 5 5 4 2 2 5 4 5 32 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

51 5 5 1 4 4 3 4 4 30 

52 5 5 5 4 4 5 5 5 38 

53 3 3 4 3 3 4 4 3 27 

54 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

55 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

56 5 5 5 4 4 4 4 5 36 

57 4 5 5 4 4 4 4 4 34 

58 4 4 4 4 4 5 5 5 35 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

60 3 4 1 5 5 3 3 5 29 

61 5 5 2 3 3 3 4 4 29 

62 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

63 4 4 3 4 4 3 3 3 28 

64 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

65 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

66 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

 

Responden 
Keputusan Investasi 

Total Y 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 

1 5 5 5 4 4 4 5 5 5 42 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

3 5 3 5 4 4 5 3 3 5 37 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

6 5 5 4 5 3 3 5 5 5 40 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

8 4 4 4 3 5 5 4 4 4 37 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

10 4 5 4 4 4 4 5 4 4 38 

11 5 5 5 5 4 5 5 4 5 43 

12 4 4 5 4 3 4 4 4 4 36 

13 5 5 5 4 4 5 5 5 5 43 

14 5 5 5 5 4 4 5 4 5 42 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

16 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 

17 5 5 5 4 4 4 5 3 5 40 

18 5 5 4 4 4 4 5 3 5 39 

19 5 5 5 5 4 4 5 5 5 43 

20 4 4 5 4 3 2 4 4 4 34 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
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22 4 4 4 5 4 4 4 4 4 37 

23 5 4 5 5 5 5 4 5 5 43 

24 5 5 4 5 4 5 5 5 5 43 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

26 5 5 5 5 4 4 5 3 5 41 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

29 4 3 4 4 3 3 3 4 4 32 

30 4 5 5 5 5 4 5 5 4 42 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

34 5 5 5 5 4 4 5 5 5 43 

35 5 5 5 5 4 4 5 4 5 42 

36 4 5 5 4 4 4 5 4 4 39 

37 5 5 2 5 3 5 5 5 5 40 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

39 5 4 5 4 4 4 4 4 5 39 

40 5 4 4 5 5 4 4 4 5 40 

41 4 5 5 5 5 4 5 5 4 42 

42 4 4 5 5 4 5 4 4 4 39 

43 5 5 5 5 5 4 5 4 5 43 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

45 5 4 5 5 5 5 4 5 5 43 

46 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 

47 5 5 5 5 5 4 5 2 5 41 

48 5 4 5 5 4 3 4 4 5 39 

49 5 5 4 4 3 2 5 5 5 38 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

51 5 5 5 4 4 4 5 5 5 42 

52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

53 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 

54 5 5 4 5 4 4 5 5 5 42 

55 5 4 5 5 4 4 4 4 5 40 

56 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 

57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

58 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

61 5 5 5 5 3 3 5 4 5 40 

62 5 5 5 5 4 4 5 5 5 43 

63 3 4 4 3 3 4 4 3 3 31 

64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

65 5 5 5 4 4 5 5 5 5 43 

66 5 5 3 5 5 5 5 5 5 43 
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Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 
Literasi 

Keuangan 

X1.1 Pearson Correlation 1 .434** .073 .082 .038 .116 .176 .292* .429** 

Sig. (2-tailed)  .000 .562 .511 .763 .354 .157 .017 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

X1.2 Pearson Correlation .434** 1 -.054 .285* .107 .269* .401** .337** .542** 

Sig. (2-tailed) .000  .669 .021 .393 .029 .001 .006 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

X1.3 Pearson Correlation .073 -.054 1 .368** .504** .186 -.062 .015 .535** 

Sig. (2-tailed) .562 .669  .002 .000 .134 .621 .908 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

X1.4 Pearson Correlation .082 .285* .368** 1 .323** .260* .056 .115 .578** 

Sig. (2-tailed) .511 .021 .002  .008 .035 .658 .357 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

X1.5 Pearson Correlation .038 .107 .504** .323** 1 .366** -.122 .010 .592** 

Sig. (2-tailed) .763 .393 .000 .008  .003 .328 .936 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

X1.6 Pearson Correlation .116 .269* .186 .260* .366** 1 .399** .321** .680** 

Sig. (2-tailed) .354 .029 .134 .035 .003  .001 .008 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

X1.7 Pearson Correlation .176 .401** -.062 .056 -.122 .399** 1 .619** .495** 

Sig. (2-tailed) .157 .001 .621 .658 .328 .001  .000 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

X1.8 Pearson Correlation .292* .337** .015 .115 .010 .321** .619** 1 .557** 

Sig. (2-tailed) .017 .006 .908 .357 .936 .008 .000  .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

Literasi Keuangan Pearson Correlation .429** .542** .535** .578** .592** .680** .495** .557** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.668 8 
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Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 X2.12 
Perilaku 

Keuangan 

X2.1 Pearson 
Correlation 

1 .198 .502** .279* .359** .090 1.000** .198 .502** .279* .359** .090 .558** 

Sig. (2-tailed)  .111 .000 .024 .003 .471 .000 .111 .000 .024 .003 .471 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

X2.2 Pearson 
Correlation 

.198 1 .493** .511** .568** .511** .198 1.000** .493** .511** .568** .511** .758** 

Sig. (2-tailed) .111  .000 .000 .000 .000 .111 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

X2.3 Pearson 
Correlation 

.502** .493** 1 .634** .483** .491** .502** .493** 1.000** .634** .483** .491** .798** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

X2.4 Pearson 
Correlation 

.279* .511** .634** 1 .539** .462** .279* .511** .634** 1.000** .539** .462** .753** 

Sig. (2-tailed) .024 .000 .000  .000 .000 .024 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

X2.5 Pearson 
Correlation 

.359** .568** .483** .539** 1 .550** .359** .568** .483** .539** 1.000** .550** .806** 

Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .000  .000 .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

X2.6 Pearson 
Correlation 

.090 .511** .491** .462** .550** 1 .090 .511** .491** .462** .550** 1.000** .718** 

Sig. (2-tailed) .471 .000 .000 .000 .000  .471 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

X2.7 Pearson 
Correlation 

1.000** .198 .502** .279* .359** .090 1 .198 .502** .279* .359** .090 .558** 

Sig. (2-tailed) .000 .111 .000 .024 .003 .471  .111 .000 .024 .003 .471 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

X2.8 Pearson 
Correlation 

.198 1.000** .493** .511** .568** .511** .198 1 .493** .511** .568** .511** .758** 

Sig. (2-tailed) .111 .000 .000 .000 .000 .000 .111  .000 .000 .000 .000 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

X2.9 Pearson 
Correlation 

.502** .493** 1.000** .634** .483** .491** .502** .493** 1 .634** .483** .491** .798** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

X2.10 Pearson 
Correlation 

.279* .511** .634** 1.000** .539** .462** .279* .511** .634** 1 .539** .462** .753** 

Sig. (2-tailed) .024 .000 .000 .000 .000 .000 .024 .000 .000  .000 .000 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

X2.11 Pearson 
Correlation 

.359** .568** .483** .539** 1.000** .550** .359** .568** .483** .539** 1 .550** .806** 

Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .000 .000 .000 .003 .000 .000 .000  .000 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

X2.12 Pearson 
Correlation 

.090 .511** .491** .462** .550** 1.000** .090 .511** .491** .462** .550** 1 .718** 

Sig. (2-tailed) .471 .000 .000 .000 .000 .000 .471 .000 .000 .000 .000  .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

Perilaku 
Keuangan 

Pearson 
Correlation 

.558** .758** .798** .753** .806** .718** .558** .758** .798** .753** .806** .718** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.916 12 
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Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X4.5 X3.6 X3.7 X3.8 
Tingkat 

Pendapatan 

X3.1 Pearson Correlation 1 .628** .230 .208 .208 .179 .347** .341** .601** 

Sig. (2-tailed)  .000 .063 .095 .095 .151 .004 .005 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

X3.2 Pearson Correlation .628** 1 .283* .320** .320** .415** .230 .267* .679** 

Sig. (2-tailed) .000  .021 .009 .009 .001 .064 .030 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

X3.3 Pearson Correlation .230 .283* 1 .033 .033 .345** .250* .027 .498** 

Sig. (2-tailed) .063 .021  .793 .793 .005 .043 .830 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

X3.4 Pearson Correlation .208 .320** .033 1 1.000** .605** .244* .200 .712** 

Sig. (2-tailed) .095 .009 .793  .000 .000 .049 .108 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

X4.5 Pearson Correlation .208 .320** .033 1.000** 1 .605** .244* .200 .712** 

Sig. (2-tailed) .095 .009 .793 .000  .000 .049 .108 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

X3.6 Pearson Correlation .179 .415** .345** .605** .605** 1 .363** .279* .760** 

Sig. (2-tailed) .151 .001 .005 .000 .000  .003 .023 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

X3.7 Pearson Correlation .347** .230 .250* .244* .244* .363** 1 .486** .590** 

Sig. (2-tailed) .004 .064 .043 .049 .049 .003  .000 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

X3.8 Pearson Correlation .341** .267* .027 .200 .200 .279* .486** 1 .506** 

Sig. (2-tailed) .005 .030 .830 .108 .108 .023 .000  .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

Tingkat Pendapatan Pearson Correlation .601** .679** .498** .712** .712** .760** .590** .506** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.773 8 
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Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 

Keputusan 
Investasi 

Logam Mulia 

Y.1 Pearson Correlation 1 .575** .345** .641** .347** .294* .575** .381** 1.000** .795** 

Sig. (2-tailed)  .000 .004 .000 .004 .017 .000 .002 .000 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

Y.2 Pearson Correlation .575** 1 .246* .504** .319** .233 1.000** .445** .575** .764** 

Sig. (2-tailed) .000  .046 .000 .009 .059 .000 .000 .000 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

Y.3 Pearson Correlation .345** .246* 1 .300* .360** .133 .246* .109 .345** .490** 

Sig. (2-tailed) .004 .046  .014 .003 .288 .046 .382 .004 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

Y.4 Pearson Correlation .641** .504** .300* 1 .462** .291* .504** .430** .641** .751** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .014  .000 .018 .000 .000 .000 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

Y.5 Pearson Correlation .347** .319** .360** .462** 1 .656** .319** .309* .347** .685** 

Sig. (2-tailed) .004 .009 .003 .000  .000 .009 .011 .004 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

Y.6 Pearson Correlation .294* .233 .133 .291* .656** 1 .233 .307* .294* .586** 

Sig. (2-tailed) .017 .059 .288 .018 .000  .059 .012 .017 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

Y.7 Pearson Correlation .575** 1.000** .246* .504** .319** .233 1 .445** .575** .764** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .046 .000 .009 .059  .000 .000 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

Y.8 Pearson Correlation .381** .445** .109 .430** .309* .307* .445** 1 .381** .629** 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .382 .000 .011 .012 .000  .002 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

Y.9 Pearson Correlation 1.000** .575** .345** .641** .347** .294* .575** .381** 1 .795** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .004 .000 .004 .017 .000 .002  .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

Keputusan Investasi 
Logam Mulia 

Pearson Correlation .795** .764** .490** .751** .685** .586** .764** .629** .795** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.856 9 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.023 .391  2.616 .011   

Literasi 

Keuangan 

.462 .102 .478 4.521 .000 .809 1.237 

Perilaku 

Keuangan 

.182 .082 .236 2.230 .029 .811 1.234 

Tingkat 

Pendapatan 

.092 .080 .119 1.147 .256 .846 1.182 

a. Dependent Variable: Keputusan Investasi Logam Mulia 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Literasi Keuangan 66 27 40 34.76 3.319 

Perilaku Keuangan 66 36 60 51.64 6.055 

Tingkat Pendapatan 66 25 40 33.05 4.009 

Keputusan Investasi 
Logam Mulia 

66 31 45 40.50 3.689 

Valid N (listwise) 66     

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 66 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .07027235 

Most Extreme Differences Absolute .060 

Positive .056 

Negative -.060 

Test Statistic .060 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance.

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .251 3 .084 16.182 .000b 

Residual .321 62 .005   

Total .572 65    

a. Dependent Variable: Keputusan Investasi Logam Mulia 

b. Predictors: (Constant), Tingkat Pendapatan, Perilaku Keuangan, Literasi Keuangan 

 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .663a .439 .412 .072 

a. Predictors: (Constant), Tingkat Pendapatan, Perilaku Keuangan, Literasi Keuangan 

b. Dependent Variable: Keputusan Investasi Logam Mulia 
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Tabel r untuk df = 1 - 50 

 

 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 

35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 

36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 

37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 
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38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 

43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 

44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 
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Tabel r untuk df = 51 - 100 

 

 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 

55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 

60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 

61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 

62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 

63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 

64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 

65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 

66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 

67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 

68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 

69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 

71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 

72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 

73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 

74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 

75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 

76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 

77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 

78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 

79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 

81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 

83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 

84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 

85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 

86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 

87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 

88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 
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89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 

90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 

91 0.1716  0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 

92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 

93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 

94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 

95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 

96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 

97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 

98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 

99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 

100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 
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Titik Persentase Distribusi t (df = 1- 40) 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 

 
 

 

 



123 
 

 

Titik Persentase Distribusi  t (df = 41- 80) 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 

42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 

43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 

44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 

45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 

46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 

47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 

48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 

49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 

50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 

56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 

57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 

59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 

60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 

61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 

62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 

63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 

64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 

65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 

66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 

67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 

68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 

69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 

70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 

71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 

72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 

73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 

74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 

75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 

76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 

77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 

78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 

79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 

80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 
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Titik Persentase Distribusi F untuk 
Probabilitas = 0,05 

 

 

df untuk 
penyebut (N2) 

 

 
 df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 

2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 

4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 

5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 

6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 

7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 

9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 

12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 

13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 

14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 

15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 

17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 

18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 

19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 

20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 

21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 

22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 

23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 

24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 

25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 

26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 

27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 

28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 

29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 

30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 

31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 

32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 

33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 

34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 

35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 

36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 

37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 

38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 

39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 

40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 

41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 

42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 

43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 
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44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 

45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 

 
Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

 

df untuk 
penyebut (N2) 

 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 2.00 1.97 1.94 1.91 1.89 

47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 2.00 1.96 1.93 1.91 1.88 

48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 

49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 

50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 1.99 1.95 1.92 1.89 1.87 

51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 1.98 1.95 1.92 1.89 1.87 

52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 1.98 1.94 1.91 1.89 1.86 

53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 

54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 

55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 1.97 1.93 1.90 1.88 1.85 

56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 

57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 

58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 1.96 1.92 1.89 1.87 1.84 

59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 1.96 1.92 1.89 1.86 1.84 

60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 1.89 1.86 1.84 

61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 1.95 1.91 1.88 1.86 1.83 

62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 1.95 1.91 1.88 1.85 1.83 

63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 

64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 

65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.85 1.82 

66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.84 1.82 

67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 

68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 

69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.86 1.84 1.81 

70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 1.93 1.89 1.86 1.84 1.81 

71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 1.93 1.89 1.86 1.83 1.81 

72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 

73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 

74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.85 1.83 1.80 

75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.83 1.80 

76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 

77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 

78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.80 

79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.79 

80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.84 1.82 1.79 

81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.82 1.79 

82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 

83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 

84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 

85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 

86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.78 

87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.83 1.81 1.78 
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88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.81 1.78 

89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 

90 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

 



 

 



 

 

 


